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	Dalam era modern ini, penggunaan e-Money harus diikuti dengan upaya dari para pengusaha untuk menyediakan opsi dalam pembayaran menggunakan e-Money. Seiring dengan kemajuan teknologi internet, transaksi jual-beli tidak lagi terbatas pada uang tunai, melainkan juga menerima pembayaran melalui e-Money. Penelitian ini bertujuan untuk menguji persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, fitur layanan, kepercayaan, dan minat penggunaan e-Money. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengambilan sampel dilakukan melalui distribusi formular google form secara online kepada para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Yogyakarta. Model regresi yang digunakan dalam peneltian ini adalah dengan bantuan model regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Penelitian ini mengumpulkan data dari 100 responden yang memenuhi syarat untuk pengolaan data. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa persepsi fitur layanan memiliki pengaruh positif dan signfikan minat terhadap penggunaan e-Money. Namun, persepsi manfaat, persepsi kemudahaan penggunaan, kepercayaan tidak berpengaruh signifikan minat terhadap penggunaan e-Money. 

Kata Kunci: UMKM, Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahaan Penggunaan, Fitur Layanan, Kepercayaan, Minat Terhadap Penggunaan e-Money. 
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	In this modern era, the use of e-Money must be followed by efforts from entrepreneurs to provide options for payment using e-Money. Along with advances in internet technology, buying and selling transactions are no longer limited to cash, but also accept payments via e-Money. This study aims to examine the perceived benefits, perceived ease of use, service features, trust and interest in using e-Money. This research uses a quantitative method with sampling conducted through online distribution of Google Form to Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Yogyakarta. The regression model used in this research software. This study collected data from 100 respondents who met the requirements for data management. The results of this study indicate that perceived service features have a positive and significant effect on interest in the use of e-Money. However, perceived benefits, perceived ease of use, trust, do not significantly affect interest in the use of e-Money. 

Keywords: MSMEs, Micro, Small and Medium Enterprises, Perceived Benefits, Perceived Ease of Use, Service Features, Trust, Interest in Using e-Money.
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1.1 [bookmark: _Toc164977676]LATAR BELAKANG
Dalam era modern ini, kemajuan teknologi telah menjadi unsur yang tak terpisahkan dari hampir semua aspek kehidupan manusia. Terutama dalam konteks sistem pembayaran dengan e-Money, teknologi memegang peran kunci. Fenomena ini menyebabkan perubahan mendasar  dalam cara masyarakat melakukan transaksi, dengan teknologi menjadi landasan utama dalam kegiatan keuangan pada UMKM. Pengaruh besar teknologi dalam kemajuan pada UMKM saat ini terlihat dari penggunaan internet yang telah menjadi bagian integral dan rutinitas harian, digunakan untuk berkomunikasi, berbelanja, bekerja, dan bahkan melakukan pembayaran secara online. Inovasi dalam transaksi bisnis juga menciptakan teknologi baru yang berdampak besar pada dunia bisnis. Salah satu sektor yang sangat bergantung pada teknologi saat ini adalah perbankan, dengan layanan internet banking menjadi salah satu bentuk layanan yang disediakan tetapi juga sangat diperlukan untuk pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan semakin meluasnya penggunaan e-Money sebagai alternatif pembayaran non tunai di UMKM kepada pelanggan mereka, hal ini dilakukan untuk menjaga keseimbangan dalam perkembangan tersbeut. UMKM bertanggung jawab dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional dan memegang peran vital dalam mengalirkan hasil pembangunan serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Oleh karena itu, inovasi dalam teknologi transaksi akan memiliki dampak yang signifikan pada operasional bisnis mereka. Berdasarkan dari data Bappeda Tahun 2024 yang telah disampaikan oleh pemerintah, sebaran UMKM di Provinsi DIY yaitu 91.775,00 di Kabupaten Bantul, 57.761,00 di Kab. Gunungkidul, 37.905,00 di Kab. Kulon Progo, 86.243,00 di Kab. Sleman, 29.716,00 di Kota Yogyakarta. Berdasarkan data tersebut, Kabupaten Sleman memiliki jumlah UMKM terbanyak. Perekonomian di Bantul berperan penting dalam menjaga stabilitas pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, adanya upaya untuk perkembangan UMKM di wilayah lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Utami & Kusumawati, 2017) bahwa uang tunai sering digunakan untuk setiap transaksi, banyak orang menggunakan e-money karena memiliki beberapa kelemahan. Pertama, uang tunai tidak praktis. Pembeli harus membawa uang tunai sebesar harga barang, yang dianggap tidak praktis. Kedua, karena penjual terlalu sibuk untuk memberikan uang kembalian, mereka akan mengabaikan hak pembeli untuk mendapatkan kembalian dan hanya memberikan barang dengan harga yang sesuai. Sementara itu (Dwi Ramdani et al., 2015) dalam (Utami & Kusumawati, 2017) menambahkan. Ketiga, karena banyaknya uang palsu yang beredar dan sangat mirip dengan sebenarnya, orang awam dapat ditipu olehnya. Keempat, ada biaya yang sangat besar untuk mencetak uang kartal, jadi ada acara untuk membatasi penggunaan uang kartal
Hasil penelitian dari (Pratama & Suputra, 2019) Teknologi Acceptance Model (TAM) diperkenalkan oleh (Davis, 1989) dan berasumsi bahwa variable perceived usefulness dan perceived ease of use menjadi dasar yang membangun model yang dapat mengukur dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi informasi (TI). TAM adalah perluasan dari Theory of Reasoned Action (TRA) dan Theory of Planned Behavior (TPB) yang diusulkan oleh Ajzen dan Fishbein (1980). Persepsi manfaat (persepsi manfaat) dan persepsi kemudahan penggunaan (persepsi kemudahan penggunaan) adalah dua konstruk teoritis yang diusulkan oleh TAM sebagai faktor utama yang menentukan seberapa baik pengguna menerima sistem informasi. Persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan keduanya berdampak pada minat berperilaku (niat berperilaku). Jika sistem teknologi dianggap bermanfaat dan mudah digunakan, minat menggunakannya akan muncul.
Tujuan TAM adalah untuk menjelaskan komponen utama perilaku pengguna terhadap penerimaan teknologi. Ini menjelaskan penerimaan teknologi informasi secara lebih rinci dengan dimensi-dimensi.tertentu yang dapat berdampak pada penerimaannya. Tujuan TAM adalah untuk mengidentifikasi variabel kunci dari penelitian sebelumnya yang sejalan dengan variabel yang mempengaruhi penerimaan teknologi secara kognitif dan afektif. TAM juga akan menggunakan TRA sebagai dasar teori untuk membuat model hubungan variabel penelitian.
Pembayaran menggunakan e-money memiliki berbagai keunggulan, salah satunya adalah tingkat keamanannya yang tinggi. Sebelumnya, masyarakat umumnya lebih mempercayai uang tunai untuk transaksi, terutama dalam transaksi-transaksi kecil hingga ritel, karena hal ini memudahkan verifikasi keakuratannya. Namun, saat ini mereka telah terbiasa dengan pembayaran non-tunai, seperti e-money, yang sedang mengalami perkembangan di Indonesia. E-money merupakan sebuah metode pembayaran di mana nilai uang disimpan secara elektronik maupun di server atau kartu ATM. Pengaturan terkait uang elektronik di Indonesia diatur dalam Peraturan Bank Indonesia 11/12/PBI/2009, yang telah mengalami dua kali perubahan Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/17/2016. Selain itu, selama adanya e-money yang menyediakan layanan fitur seperti sekarang ini, metode pembayaran ini juga memberikan keamanan tambahan karena tidak ada kontak fisik langsung antara pembeli dan penjual selama transaksi, berbeda dengan pembayaran menggunakan kartu atau alat EDC (Electronic Data Capture), proses pembayaran melalui dompet digital ini begitu mudah sehingga setelah transaksi berhasil, bukti pembayaran secara otomatis terkirim kepada konsumen (Saputri, 2020). E-money memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi, teknologi yang digunakan dalam layanan e-money memberikan keuntungan bagi pengguna melalui bagi fitur yang telah disediakan. Selain kecepatan dan kemudahan yang menjadi fitur layanan utama di dalam e-money, keamanan juga menjadi faktor penting untuk membangun dan meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam menggunakan e-money, serta membuka potensi menuju masyarakat tanpa uang tunai (cashless society). Menurut data dari 
Menurut (Fadhli & Fachruddin, 2016) membuktikan bahwa pengaruh persepsi dari manfaat, persepsi kemudahan, fitur layanan, kepercayaan dan minat penggunaan e-money dalam memanfaatkan layanan internet banking. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Priambodo dan Prabawani (2016) membuktikan bahwa pengaruh persepsi dari manfaat, kemudahan,meskipun teknologi memiliki banyak manfaat dan mudah digunakan, banyak pengguna menolak untuk menggunakannya karena kekhawatiran akan ketidakpastian dan masalah keamanan. Persepsi kemudahan merujuk pada keyakinan bahwa pengguna merasa teknologi atau sistem tersebut dapat digunakan dengan mudah. Sementara persepsi manfaat merujuk pada keyakinan bahwa penggunaan teknologi atau sistem tersebut akan meningkatkan kinerja mereka dalam pekerjaan.
Persepsi manfaat adalah seberapa yakin seseorang bahwa penggunaan sistem informasi tertentu akan meningkatkan produktivitasnya adalah faktor kunci dalam persepsinya terhadap manfaat sistem tersebut. Dari penjelasan tersebut, kita dapat mengidentifikasi bahwa pandangan terhadap manfaat adalah keyakinan yang memengaruhi proses pengambilan keputusan (Utami & Kusumawati, 2017)
Persepsi kemudahan yang dijelaskan oleh (Pratama & Suputra, 2019) adalah seberapa yakin seseorang bahwa menggunakan suatu sistem teknologi tidak memerlukan usaha tambahan, maka dari itu seseorang dapat percaya dalam menggunakan sistem teknologi dengan mudah. 
Persepsi fitur layanan adalah ada beberapa faktor yang menjadi penunjuk ketersediaan fitur suatu sistem e-money, yaitu kemudahan akses informasi mengenai produk dan jasa, ragam layanan transaksi yang tersedia, beragamnya fitur yang ditawarkan, dan inovasi produk yang mencakup ketersediaan teknologi yang relevan, pemasaran produk yang sesuai, dan pengembangan layanan (Ridhawati et al., 2023)
Menurut Jogiyanto (2007) dalam (Pratama & Suputra, 2019),  kepercayaan merupakan pola piker yang terbentuk pada individu setelah menghimpun, menganalisis, dan menyatukan informasi, serta mempertimbangkan penilaian pribadi terhadap berbagai hasil yang terkait. Kepercayaan merupakan keyakian konsumen bahwa Perusahaan akan memenuhi janji-janji yang telah dibuat kepada mereka dan bahwa tindakan Perusahaan akan memberikan dampak positif kepada pihak yang terlibat (Astuti et al., 2010)
Minat adalah kecenderungan yang tetap dari seseorang untuk merasa tertarik dan sennag memahami serta mempelajari suatu bidang studi atau topik tertentu. Dalam teori ini, terdapat dua factor yang menjadi acuan seseorang dalam menggunakan sutau sistem teknologi informasi, yaitu Persepsi kemudahan (Perceived ease of use) dan Persepsi Manfaat (Perceived usefulness) (Ridhawati et al., 2023) . 
Pelayanan yang diberikan oleh bank, teknologi yang digunakan dalam melakukan transaksinya (electronic transaction) atau disebut dengan mobile banking, sehingga kesediaan untuk membayar sangat tergantung pada jenis sistem pembayaran yang tersedia dan yang dipilih adalah yang tercepat, teraman dan termudah. Transaksi pembayaran uang elektronik atau yang disebut uang elektronik e-money sistem pembayaran baru yang terutama terlihat pada pembayaran grosir. Penerbit atau penyedia uang elektronik bervariasi, seperti e-money dari Bank Mandiri, Brizzi dari BRI, Tapcash dari BNI, dan Flazz (Dwi Ramdani et al., 2015).
Ada dua jenis uang elektronik yang dimasukan oleh bank, termasuk uang elektronik yang dikeluarkan oleh bank, termasuk uang elektronik internal berupa chip, penggunaan kartu transaksi pembayaran serta e-money dalam bentuk digital yaitu menggunakan aplikasi yang sudah dibuat seperti Mobile-Banking,Go-Pay,Shopeepay,Ovo,Dana,Qris,dan lainnya (Bank Indonesia, 2018). Semua UMKM yang menggunakan E-Money tidak memerlukan untuk melakukan persyaratan otoritas dalam bentuk ATM seperti pada Kartu Debit atau Kartu Kredit. Pelaku usaha tentu perlu mengimbangi meningkatnya jumlah pengguna uang elektronik untuk menyediakan layanan pembayaran uang elektronik kepada konsumen, termasuk pada pengusaha yang memiliki UMKM (Utami & Kusumawati, 2017). Dengan adanya belanja online para pelaku usaha semakin tertarik untuk menggunakan menawarkan kemudahan berbagai aplikasi yang diberi kelancaran dan banyak keuntungan yang bisa didapatkan karena secara tidak langsung untuk berkepentingan dengan memudahkan melakukan transaksi.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian “PENGARUH PERSEPSI MANFAAT, PERSEPSI KEMUDAHAN PENGGUNAAN, FITUR LAYANAN, DAN KEPERCAYAAN TERHADAP MINAT PENGGUNAAN E-MONEY PADA UMKM DI YOGYAKARTA”
[bookmark: _Toc164977677]1.2 Perumusan Masalah 
	Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, maka didapatkan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Minat Penggunaan e-money pada UMKM di Yogyakarta?
2. Bagaimana pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Penggunaan e-money pada UMKM di Yogyakarta?
3. Bagaimana pengaruh Fitur Layanan terhadap Minat Penggunaan e-money pada UMKM di Yogyakarta?
4. Bagaimana pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Penggunaan e-money pada UMKM di Yogyakarta?
[bookmark: _Toc164977678]1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui dan Menganalisis pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Minat Penggunaan e-money pada UMKM di Yogyakarta 
2. Mengetahui dan Menganalisis pengaruh Perpsepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Minat Penggunaan e-money pada UMKM di Yogyakarta
3. Mengetahui dan Menganalisis pengaruh Persepsi Fitur Layanan terhadap Minat Penggunaan e-money pada UMKM di Yogyakarta
4.  Mengetahui dan Menganalisis pengeruh Kepercayaan terhadap Minat Penggunaan e-money pada UMKM di Yogyakarta
[bookmark: _Toc164977679]1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian bermanfaat untuk berbagai pihak. Antara lain sebagai berikut:
	1. Bagi Pemilik/ UMKM
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pemilik atau manajer   dalam merumuskan kebijakan, memudahkan dalam bertransaksi, serta membuat keputusan terkait penggunaan E-money bagi pemilik Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) guna meningkatkan dan memperoleh kesuksesan dalam bisnis.
2. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang penggunaan e- money 	terkait transaksi keuangan yang terdapat pada (UMKM) di Kota Yogyakarta, terutam dalam konteks persepsi manfaat, kemudahan pengunaan, fitur layanan, kepercayaan terhadap minat penggunaan e-money.
   	3.  Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan untuk untu memperluas pemahaman penggunaan tentang e-money pada UMKM, serta motivasi untuk menjadi aktivitas dalam transaksi pada UMKM.
[bookmark: _Toc164977680]      	1.5 Sistematika Penulisan
Memudahkan pemahaman dalam laporan ini, maka akan dikemukakan sistematika hasil yang secara garis besar dapat dilihat sebagaii berikut:	
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan, penulis menjabarkan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI
Pada bab kajian pustaka, memaparkan mengenai berbagai teori yang berkaitan dengan penelitian dan ringkas yang meliputi : Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Fitur Layanan, dan Kepercayaan Terhadap Minat Penggunaan E-Money.
	BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini penulis menjelaskan variabel-variabel yang diteliti , seperti definisi operasional populasi, sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis data. 
	BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHSAN
Pada bab ini penulis menjelaskan hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dan mendetailkan temua-temuan yang dihasilkan dari analisis data serta penjelasan mengenai temuan tersebut.	
	BAB V : SIMPULAN DAN SARAN
Pada bab akhir ini merupakan bab penutup dari penelitian ini yang mencakup kesimpulan, batasan penelitian, dan serta saran berdasarkan hasil temuan yang dilakukan
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[bookmark: _Toc164977684]2.1.1 Electronic Money (E-money)
1. Pengertian E-money
	Menurut Bank Indonesia (2006), berdasarkan publikasi Bank for International Settlements (BIS), uang elektronik atau electronic money didefinisikan sebagai produk prabayar atau prepaid dimana sejumlah uang tertentu disimpan dalam suatu media elektronik dari seseorang Istilah lain dari uang elektronik adalah mobile money. Istilah ini digunakan untuk jenis uang elektronik seluler yang digunakan di ponsel atau telepon pintar. Berdasarkan publikasi yang diterbitkan oleh Bank for International Settlements (BIS), uang elektronik atau electronic money didefinisikan sebagai produk dengan nilai tersimpan atau Prabayar, dimana sejumlah uang disimpan dalam media elektronik dimiliki oleh seseorang. 
Uang elektronik diatur dalam PBI Nomor 16/8/PBI/2014 tentang perubahan atas PBI Nomor 11/12/PBI/2009 tentang Uang Elektronik (Electronic Money). Menurut Bank Indonesia dalam Peraturan Bank Indonesia No. 16/8/PBI/2014-Uang Elektronik (Electronic Money) pasal 1 poin 3 yang dimaksud dengan uang elektronik adalah berdasarkan nilai uang yang dibayarkan sebelumnya kepada penerbit; Nilai moneter disimpan secara elektronik di server atau chip media; digunakan sebagai alat pembayaran bagi pedagang yang bukan merupakan penerbit elektronik; dan nilai uang elektronik yang dikelola penerbit bukan merupakan titipan.
	E-money merupakan jenis layanan keuangan yang sedang berkembang di indonesia, disebut ”e-money”. Bisinis kecil dan menengah (UMKM) dapat menggunakan e-money sebagai alternatif untuk meningkatkan usahanya karena menawarkan banyak kemudahan bila diterapkan dengan baik, seperti transaksi pembayaran menjadi lebih cepat dan efisien, pencatatan data keuangan pribadi secara otomatis dan lebih aman, dan memudahkan transaksi elektronik. Pelanggan hanya perlu membayar melalui aplikasi untuk pembayaran non tunai ini, yang meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya operasional. E-money memiliki beberapa fitur, termasuk pembayaran non tunai dan histori. Dengan menggunakan e-money, UMKM juga dapat melakukan pencatatn akuntansi secata otomatis dengan fitur historis, yang membuatnya lebih efisien dan menggunakan rekaman transaksi yang jelas. Dengan menggunakan fitur histotis tersebut, pelaku UMKM dapat melacak setiap transaksi yang terjadi pada usahanya, sehingga mereka dapat membantu bisnis mencatat, yang akan menjadi dasar laporan keuangan. 
	Hal ini penting dilakukan di era informasi untuk menghindari ketertinggalan dan diharapkan mampu mendorong usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk mencatat akuntansi dan meningkatkan daya saing di era informasi. Namun, aplikasi tersebut tidak akan berguna jika penggunanya tidak dapat memahami informasi yang dihasilkan dari prosesnya.
1. Tipe E-money	
Tipe-tipe e-money berdasarkan metode untuk menghitung jumlah uang yang diubah menjadi bentuk elektronik. Dua tipe e-money adalah Prepaid Software dan Prepaid Card, masing-masing memiliki ciri-ciri tertentu. 
A.Prepaid Card, juga disebut sebagai electronic purses, memiliki karakteristik berikut:
1) Ada Chip (integrated circuit) yang ditanamkan pada kartu, yang digunakan untuk    menyimpan data e-money
2) Pelanggan melakukan transaksi dengan menggunakan alat reader kartu. Mereka harus memasukkan kartu ke dalam alat tersebut:
B. Prepaid Software, juga dikenal sebagai digital cash, memiliki dua fitur
1) Nilai pilihan disimpan di hard disk computer (PC)
2) Sistem kerjanya membutuhkan jaringan internet untuk melakukan transaksi
3. Karakteristik E-money
	E-money memiliki perbedaan karakteristik jika dibandingkan dengan alat transaksi pembayaran elektronik lain yang berbasis kartu seperti ATM, kartu debit dan kartu kredit. Alat transaksi pembayaran elektronik berbasis kartu memiliki ciri sebagao access products, sementara e-money memiliki ciri sebafai prepaid products. Karakteristik prepaid products dapat dijelaskan secara umum sebagai berikut: 
A. Nominal uang yang telah dicatat daam instrument e-money, sering disebut sebagai stored value.
B. Data keuangan yang sepenuhnya tercatta dalam e-money menjadi hak kepemilikan-pemilik e-money
C. Saat konsumen melakukan transaksi, transfer dana dalam bentuk nilai elektronik dari kartu e-money millik konsumen kepedagang dapat dilakukan secara offline. Dengan kata lain, verifikasi pembayaean hanya dilakukan pada tingkat pedangan (point of sale), tanpa perlu terhubung secara online ke computer penerbit kartu. 
4. Pihak Penyelenggara E-money 
A. Penerbit e-money, yang dapat berupa bank atau entitas lain dari luar bank yang secara sah memiliki kewenagan untuk menerbitkan e-money.
B. Pemegang e-money memiliki hak penuh atas e-money
C. Principal, yang bisa berupa bank atau entitas non-bank yang memiliki wewenang untuk mengelola sistem atau jaringan antar angora, baik sebagai acquirer dan/ atau penerbit.
D. Acquirer, yang bisa berupa bank atau Lembaga non-bank yang bekerja sama dengan pedagang dan dapat memproses data uang elektronik yang diterbitkan oleh pihak lain. 
E. Pedagang(merchant), yaitu penjual produk atau jasa yang menerima transaksi pembayaran dari pemegang e-money
F. Penyelenggara kliring, yang bisa berupa bank atau entitas non-bank, bertanggung jawab untuk mebghitung hak dan kewajiban keuangan dari masing-masing penerbit atau acquirer dalam transaksi uang elektronik.
G. Penyelenggara penyelesaian akhir, yang bisa berupa bank atau entitas non-bank, memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan akhir berkaitan dengan hak dan kewajiban keuangan masing-masing penerbit atau acquirer berdasarkan hasil perhitungan dari penyelanggara kliring. 
5. Manfaat E-money
	Beberapa keuntungan yang akan diperoleh saat menggunakan uang elektronik dari berbagai perspektif melibatkan:
A. Uang elektronik lebih fleksibel, nyaman, cepat, dan praktis, terutama untuk transaksi bernilai kecil. Ini disebabkan karena nasabah tidak perlu menyiapkan uang pas atau menyimpan uang kembalian. 
B. Ketika saldo uang elektronik habis, penerbit menyediakan berbagai sarana untuk mengisi ulang saldo uang elektronik yang mudah diakses.  
C. Dengan berkurangya biaya transaksi tingkat kepuasan konsumen akan meningkat.
D. Adanya sumber pendapatan bagi penyedia layanan pembayaran non-tunai.
E. E-money mudah didapatkan dan digunakan.
F. E-money memberikan kepastian dan perlindungan hak konsumen.
G. Karena tidak memerlukan otoritas online, tanda tangan, atau PIN, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan satu transaksi menggunakan uang elektronik lebih singkat dibandingkan dengan transaksi menggunakan kartu kredit.
H. Selain menghemat uang kembalian, penggunaan uang elektronik juga dapat mendorong seseorang untuk berhemat dengan bijak mengelola pengeluaran.
I. Mendapatkan pelayanan khusus seperti diskon harga lebih besar, merchandise, hingga promo-promo menguntungkan lainnya.
J. Menggunakan uang elektronik merupakan bentuk kontribusi dan partisipasi warga negara dalam menggunakan program pemerintah untuk mewujudkan masyarkat tanpa uang tunai (less cash society). 

[bookmark: _Toc164977685]2.1.2 Usaha Mikro Kecil dan Menengah
1. Pengertian Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 menyebutkan bahwa usaha mikro adalah usaha produktif milik swasta atau perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro yang diatur dalam undang-undang. Usaha Mikro,Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak ekonomi terkuat. UMKM sebagian besar tumbuh bisnis keluarga, sehingga pelanggan mereka berasal kalangan menengah ke bawah. Fakta juga menunjukkan bahwa perusahaan menengah lebih konsisten dibandingkan perusahaan besar dalam menghadapi krisis ekonomi. Sehingga UMKM dapat dilihat sebagai penyelamat dari pemulihan ekonomi nasional, percepatan pertumbuhan ekonomi dan membantu penyerapan tenaga kerja. Keberadaan UMKM ini hampir di setiap jalanan dan juga terus berkembang setiap tahunnya UKM. 
Artinya, UKM dari tahun ke tahun terus berkembang hingga peningkatan pengembangan UKM harus memberikan kontribusi yang signifikn terhadap upaya penyelesaian masalah ekonomi dan sosial dalam negeri. Jadi keberadaan UMKM dapat bertahan dan berlanjut, maka UMKM harus memperhatikan kemajuan dan perkembangan UMKM. Karena UKM memiliki peran strategis di indonesia. Pada akhir 2012, terdapat 56,53 juta UKM di indonesia, menyumbang 59,08 persen dari produk domestik bruto. Porsi UKM dalam penyerapan tenaga kerja sekitar 97,16 persen atau 107 juta orang. Namun dengan semua peran strategis tersebut, hanya 20% dari seluruh UKM yang memiliki akses ke pinjaman bank. Tantangan yang dihadapi UKM adalah tantangan yang dihadapi UKM adalah tantangan dalam mengakses layanan perbankan. 
Memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menegah (UMKM) menjadi suatu aspek yang sangat krusial dan strategis dalam menghadapi tantangan ekonomi di masa depan, terutama dalam memperkuat kerangka ekonomi nasional, ekonomi, dan politik, yang mengakibatkan kemunduran aktivitas bisnis besar. Sementara itu, UMKM dan koperasi relative lebih mampu bertahan dalam menjalankan kegiatan usaha mereka. Secara keseluruhan, tujuan yang ingin dicapai adalah mencipatkan UMKM yang kuat dan mandiri, memiliki daya saing tinggi, serta berperan sentral produksi, distribusi bahan pokok, bahan baku, dan juga dalam permodalan untuk menghadapi persaingan bebas. 
2. Klasifikasi UMKM
	Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam konteks evolusinya, sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah kategori usaha yang memegang peranan yang paling besar dari segi jumlah dan telah menunjukkan tingkat ketahanan yang tinggi terhadap krisis ekonomi. Oleh karena itu, perlu untuk memperkuat kelompok ini, yang terdiri dari berbagai bisnis kecil dan menengah (UMKM). Berikut adalah klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
A. Livelhood Activities, merupakan kegiatan usaha skala mikro,kecil, dan menengah (UMKM) yang dijadikan sebagai peluang pekerjaan untuk memperoleh penghasilan, yang seringkali disebut sebagai sektor informal
B. Micro Enterprise adalah jenis usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang bersifaat pengrajin namun belum menunjukkan ciri-ciri kewirausahan.
C. Small Dynamic Enterprise merujuk pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang sudah menunjukkan jiwa kewirausahaan dan memiliki kemampuan untuk menerima tugas subkontrak serta terlibat dalam kegiatan ekspor.
D. Fast Moving Enterprise adalah jenis Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang menunjukkan jiwa kewirausahaan dan berencana untuk melakukan transformasi menjadi usaha besar (UB). 
[bookmark: _Toc164977686]2.1.3 Technology Acceptance Model (TAM)	
Menurut (Pratama & Suputra, 2019) Untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi akseptabilitas penggunaan teknologi informasi, telah dibangun beberapa model yang beberapa diantaranya secara teoritis didasarkan pada berbagai literatur dan referensi hasil penelitian di bidang teknologi informasi, seperti Theory of Reasoned Action (TRA), Theory of Planned Behaviour (TPB), dan Technology Acceptance Model (TAM). Dikembangkan dari teori psikologi, model TAM menjelaskan perilaku pengguna komputer berdasarkan keyakinan, sikap,niat, dan hubungan perilaku pengguna. Tujuan dari model ini adalah untuk menjelaskan pendorong utama perilaku pengguna terkait dengan adopsi pengguna teknologi. Lebih tepatnya, penerimaan TI digambarkan dengan dimensi tertentu yang dapat berdampak penerimaan TI oleh pengguna. Teori psikolog yang membangun TAM berpusat pada kepercayaan (belief), sikap (attitude), keinginan (intention), dan hubungan perilaku pengguna. Karena keduanya merpakan elemen penting dalam Technology Acceptance Model (TAM), yaitu: 
	1. Kemudahan Penggunaan (ease of use)
            2. Kemanfaatan (usefulness)
Oleh karena itu, reaksi dan persepsi pemakai terhadap kemanfaatan dan kemudahaan penggunaan TI dapat dipahami sebagai tindakan yang beralasan dalam konteks penggunaan TI, menjadikan Tindakan pemakai dapat menerima penggunaan TI. Variabel kemanfaatan(utilitas) dan kemudahan (kemudahan penggunaan) dalam model TAM dapat membantu menjelaskan bagaimana persepsi pemakai akan menentukan bagaimana persepsi pemakai akan menentukan sikapnya terhadap penggunaan teknologi. 
	Penelitian ini TAM terdiri dari 5 kerangka yang digunakan dalam penelitian diproses sesuai dengan model penelitian TAM, yaitu kemudahan penggunaan, kemanfaatan, penggunaan, perilaku untuk tetap menggunakan, dan kondisi nyata untuk penggunaan sistem. TAM 3 membahas tentang dengan hubungan antara struktur (jaringan nomologis) yang menentukan mengapa individu mengadopsi dan menggunakan teknologi informasi (TI). Terdapat 17 variabel dalam TAM 3 dan masing-masing dari 11 variabel tersebut saling berhubungan. Gambar 2.1 menunjukkan kerangka konseptual TAM 3. Penjelasan masing-masing struktur dari gambar 2.1. 
[image: ]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual TAM 

Gambar 2.1
[bookmark: _Toc162608768]Kerangka Koseptual TAM 3 (Venkatesh et al., 2003)

[bookmark: _Toc164977687]2.1.4 Persepsi Manfaat 
	Menurut Dalcher dan Shine (2003) memahami persepsi manfaat sebagai suatu konsep yang mencerminkan keyakinan seseorang bahwa pemanfaatan suatu teknologi khusus dapat meningkatkan hasil atau kinerja mereka. (Dalcher, I., &Shine, 2003).  Pendapat lain menyebutkan bahwa persepsi manfaat atau Perceived Usefulness merujuk pada sejauh mana keyakinan seseorang bahwa pemanfaatan suatu teknologi tertentu dapat meningkatkan kinerja pekerjaan mereka (Jogiyanto, 2007). Tingkat persepsi kebermanfaatan mencerminkan keyakinan pengguna bahwa penggunaan suatu teknologi atau sistem, seperti contohnya sistem pembayaran elektronik, akan meningkatkan efisiensi atau kinerja mereka dalam pekerjaan (Davis, 1989).  Menurut (Davis, 1989) mendefinisikan manfaat sebagai sejauh mana seseorang yakin bahwa pemanfaatan sistem tertentu dapat meningkatkan kinerjanya dalam pekerjaan, menyiratkan bahwa adanya kegunaan dari fasilitas e-money dapat meningkatkan produktivitas bagi pengguna yang memanfaatkannya. 
	Sedangkan menurut Yolanda (2013) persepsi manfaat, atau persepsi usefulness, adalah indicator seberapa besar keyakinan bahwa penggunaan suatu teknologi akan memberikan keuntungan bagi individu yang menggunakannya. Dalam beberapa definsi, dapat disimpulkan bahwa kegunaan teknologi informasi (TI) dapat diukur dari keyakinan pengguna TI terhadap proses pengambilan keputusan dalam menerima TI, dengan keyakinan bahwa penggunaan TI tersebut memberikan kontribusi positif bagi mereka. Ketika seseorang merasa mendapatkan manfaat yang signifikan dan percaya bahwa penggunaan e-money sangat bermanfaat dalam kegiatan sehari-hari serta mendukung pekerjaan mereka setelah menggunakan layanan e-money, hal ini dapat mengurangi ketidakpuasaan yang mungkin dan pada akhirnya meningkatkan adopsi penggunaan e-money. 
[bookmark: _Toc164977688]2.1.5 Persepsi Kemudahan
	Menurut Nasution (2014) dalam Hanafi, Kertahadi, dan Susilo (2012) Pengguna teknologi informasi menyakini bahwa karakteristik kemudahan penggunaan terkait dengan teknologi informasi yang lebih fleksibel, mudah dipahami, dan mudah dioperasikan. Kemudahan ini mengacu pada keyakinan individu bahwa menggunakan sistem tersebut tidak memerlukan banyaj usaha, karena hubungan penggunaan dengan sistem mempengaruhi penerimaan atau penolakan terhadap sistem tersebut. Pengguna cenderung memilih atau menolak aplikasi berdasarkan keyakinan bahwa aplikasi tersebut akan membantu meningkatkan kinerja mereka dalam menjalankan tugas. Dari kedua aspek tersebut, terlihat bahwa setiap individu memiliki persepsi yang berbeda, tergantung pada pengalaman yang mereka dapatkan melalui indera mereka. Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi individu meliputi pelaku persepsi, objek yang dipersepsikan, dan situasi di mana persepsi tersebut terjadi. Kemudahaan penggunaan sistem menunjukkan bahwa tampilan sistem tersebut tidak membingungkan,jelas, dan mudah dimengerti.
	Sedangkan menurut Sun dan Zhang (2015) dalam (Sati & Ramaditya, 2019) mengenali aspek-aspek dalam persepsi kemudahan, termasuk mudah dipelajari (easy to learn), mudah digunakan (easy to use), jelas dan mudah dimengerti (clear and understandable), serta menjadi terampil (become skillful). Kemudahan penggunaan dijelaskan sebagai tingkat keyakinan seseorang bahwa pemanfaatan teknologi tidak memerlukan upaya mental dan fisik yang berlebihan. Meskipun seseorang meyakini bahwa sistem tersebut memiliki nilai, ada kemungkinan bahwa individu tersebut menghadapi kesulitan dalam menggunakan sistem tersebut. Dalam kerangka penelitian ini, kemudahan penggunaan merujuk pada sejauh mana pengguna yakin bahwa penggunaan e-money secara berkelanjutan akan dilakukan tanpa upaya berlebihan. Apabila suatu sistem relative mudah digunakan, pengguna akan lebih condong untuk mempelajari fitur-fiturnya dan pada akhirnya bermaksud untuk terus menggunakannya. Pengukuran kemudahan penggunaan melibatkan dua aspek, yakni sejauh mana sistem tersebut mudah dipahami dan mudah dipelajari. 
[bookmark: _Toc164977689]2.1.6 Persepsi Kepercayaan
	Menurut (Jasin et al., 2021) kepercayaan adalah suatu sikap yang dilakukan oleh manusia keika seseorang merasa cukup tahu dan dapat menyimpulkan bahwa dirinya telah mencapai kebenaran. Kepercayaan merupakan keyakinan konsumen akan suatu sikap dan perilaku pihak yang lainnya seperti penyedi jasa, seperti ekspetasi keyakinan terhadap produk. Kepercayaan memiliki definisi yang bervariasi tergantung pada sudut pandangnya. Dalam konteks pembayaran digital, kepercayaan diinterprestasikan sebagai kesediaan pengguna untuk melakukan transaksi dan berharap bahwa platform akan memenuhi kewajibaanya (amanah), tanpa memandang kemampuan atau mengendalikan tindakan dari platform pembayaran digital tersebut. Kepercayaan terhadap sistem pembayaran elektronik diartikan sebagai keyakinan konsumen bahwa transaksi pembayaran elektronik akan dilaksanakan sesuai dengan ekspektasi konsumen. Menurut penelitian yang ada, tingkat kepercayaan yang tinggi dimiliki terhadap sistem pembayaran elektronik adalah factor penunjang suksesnya implemntasi sistem pembayaran elektronik .  Menurut Mahardika dan Basuki (2017:1) bahwa dalam konteks ini, kepercayaan diartikan sebagai penanda keadaan psikologis yang menunjukkan keyakinan melakukan transaksi perbankan melalui internet, menjaga kepentingan transaksi, mempertahankan komitmen dalam memberikan layanan, dan memberikan manfaat pada penggunaannya. Menurut Utami (2016) mendefinisikan kepercayaan sebagai tingkat kenyamanan dan keyakinan seorang indvidu dalam mengandalkan sesuatu yang tersedia atau disediakan. Kepercayaan menjadi faktor
penting bagi pengguna sistem informasi yang baru agar merasa yakin bahwa teknologi sistem informasi tersebut dapat meningkatkan kinerja individu dalam menjalan kegiatan disuatu organisasi atau peruasahaan. 
[bookmark: _Toc164977690]2.1.7 Fitur Layanan
	Langkah-langkah untuk meningkatkan kepercayaan disini berkaitan dengan kepercayaan terhadap kelengkapan yang tersedia dalam e-money. Untuk memastikan kepuasaan konsumen terhadap layanan, fitur-fitur tersebut harus memenuhi kebutuhan para pengguna. Fitur layanan merujuk pada pandangan masyarkat terhadap layanan yang diberikan oleh e-money (Heny Agustina, 2017). 
Menurut Poon (2011)  dalam  (Sari, 2019) beberapa konsep yang menjadi penanda ketersediaan fitur pada suatu sistem internet banking melibatkan kemudahan informasi tentang produk dan jasa, variasa transaksi layanan, variasi fitur, dan inovasi produk. Penyedia layanan diharapkan untuk melengkapi fasilitas-fasilitas layanan yang diberikan, sehingga fitur-fitur tersebut dapat memberikan kemudahan yang diperlukan oleh pengguna saat melakukan transaksi online. Hal ini bertujuan agar konsumen teteap merasa termotivasi untuk terus menggunakan layanan perbankan tersebut. 
[bookmark: _Toc164977691]2.1.8 Minat
	Minat adalah keinginan seseorang untuk berperilaku tertentu. Minat berperilaku, juga dikenal sebagai niat berperilaku, atau menggunakan bermakna antusiasme seseorang untuk berperilaku tertentu. Orang bersemangat untuk melakukan sesuatu untuk mendapatkan manfaat (Davis, 1989). Menurut pendapat lain, jika seseorang percaya pada kegunaan sistem informasi, mereka akan lebih tertarik dan pada akhirnya akan menggunakannya (Ronald L. Thompson, 1991).  Secara umum, manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan semua informasi yang tersedia secara tersirat dan tersurat, serta konsekuensi dari aktivitas yang mereka lakukan. Seseorang dapat menggunakan minat sebagai motivasi untuk melakukan kegiatan tertentu. Selain itu, minat memiliki ciri utama, yaitu melakukan kegiatan yang dipilih sendiri dan menyenangkan, sehingga dapat berkembang menjadi kebiasaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan teknologi yang digunakan pemakai sistem. 
[bookmark: _Toc164977692]2.2 Penelitian Terdahulu
	No
	Judul Penelitian
	Peneliti
Tahun
	Variabel
Penelitian
	Hasil

	1
	Pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaa, kepercayaan dan persepsi risiko terhadap minat menggunakan e-money
	
(Sati & Ramaditya, 2019)
	Dependen: 
Minat 
Indenpenden: 
Persepsi manfaat, persepsi kemudahan pengguna, kepercayaan, dan persepsi risiko 
	1. Tidak ada pengaruh dari persepsi manfaat terhadap minat penggunaan e-money pada konsumen yang menggunakan Metland Card.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat penggunaan e-money pada konsumen pengguna Metland Card.
3. Tidak ada pengaruh dari kepercayaan terhadap minat penggunaan e-money pada konsumen pengguna Metland Card.
4. Terdapat pengaruh yang signifikan dari persepsi risiko terhadap minat penggunaan e-money pada konsumen pengguna Metland Card.

	2
	Efek mediasi kepercayaan pada pengaruh persepis manfaat dan persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan e-money
	(Syahrina & Christiana, 2023)
	Dependen:
Minat
Independen:
Mediasi kepercayaan pada pengaruh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan
	Persepsi manfaat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat penggunaan e-money, sementara persepsi kemudahan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat penggunaan e-money. Kepercayaan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan e-money. Kepercayaan mampu menjadi mediator dalam hubungan antara persepsi manfaat dan minat menggunakan e-money, namun tidak mampu menajdi mediator dalam hubungan antara persepsi kemudahan dan minat menggunakan e-money. 

	3
	Pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan, fitur layanan, dan kepercayaan terhadap minat menggunakan e-money card
	(Wibowo et al., 2015)
	Dependen:
Minat
Independen:
Persepsi manfaat, persepsi kemudahan, fitur layanan, dan keperayaan 
	Untuk memahami dampak positif dan signifikan dan persepsi manfaat terhadap keinginan menggunakan kartu e-money, untuk menilai pengaruh positif dan signifikan dari persepsi kemudahan penggunaan terhadap keinginan menggunakan kartu e-money, untuk mengetahui dampak positif dan signifikan dari ketersediaan fitur layanan terhadap keinginan menggunakan kartu e-money, serta untuk menilai dampak positif dan signifikan dari kepercayaan terhadap keinginan menggunakan kartu e-money. 

	4.
	Persepsi Konsumen Pada Penggunaan E-money 
	(Anjelina, 2018)
	Dependen:
Persepsi konsumen
Independen: Penggunaan e-money 
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam menggunakan uang elektronik dan untuk mengetahui apakah ada peran gender dalam konteks ini.Penelitian ini memanfaatkan model konseptual model TAM dan pengembangan model dari hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, kompatibilitas, persepsi keandalan, persepsi risiko, dan persepsi biaya berpengaruh terhadap adopsi uang elektronik di Indonesia dan bukan merupakan faktor statistik.

	5. 
	Pengaruh Kemudahan Penggunaa, Kemanfaatan, Risiko, dan Kepercayaan terhadap Minat Menggunakan E-wallet pada Generasi Milenial Kota Semarang
	(Rodiah & Melati, 2020)
	Dependen: Minat menggunakan E-wallet pada generasi milenial kota semarang
Independen:
Kemudaahan penggunaan, kemanfaatan, risiko, dan kepercayan. 
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana generasi milenial Kota Semarang melihat kemudahanp enggunaan, kemanfaatan, risiko, dan kepercayaan terhadap minat menggunakan e-wallet. Berdasarkan Model Penerimaan Teknologi (TAM), persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kebermanfaatan, dan variabel lain, termasuk persepsi risiko dan kepercayaan, mempengaruhi keinginan orang untuk menerima teknologi baru.


	6. 
	Implementasi Sistem Pembayaran Quick Response Indonesia Standard Bagi Perkembangan UMKM di Medan
	(Sihaloho et al., 2020)
	Dependen: 
Perkembangan UMKM di Medan
Independen:
Implementasi sistem pembayaran quick response Indonesia standard
	Bagaimana QRIS diterapkan di UMKM Medan,  dan memaparkan peran, tantangan, dan pendapatan UMKM dengan adanya QRIS. Penelitian ini menunjukkan bahwa QRIS menguntungkan para pedagang UMKM karena mereka telah menggunakannya sebagai alat pembayaran. 




[bookmark: _Toc164977693]2.3 Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc164977694]2.3.1 Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Minat Penggunaan E-money
	Menurut (Davis, 1989) mendefinisikan persepsi kemanfaatan sebagai tingkat di mana pengguna percaya bahwa menggunakan teknologi atau sistem akan meningkatkan kinerja mereka di tempat kerja. Ini adalah definisi dari TAM. Menurut Thompson et al. (1991), orang akan menggunakan teknologi informasi jika mereka tahu manfaatnya. Positif Persepsi Kemanfaatan (persepsi kemanfaatan) adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem informasi tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Persepsi kemanfaatan didefinisikan sebagai suatu keyakinan tentang proses pengambilan keputusan. Menurut (Davis, 1989) memaknai persepsi kemanfaatan sebagai keyakinan terhadap manfaat pengguna terhadap peningkatan kinerja mereka dalam beraktivitas akibat teknologi atau sistem. Dalam konteks ini, persepsi kemanfaatan diartikan sebagai seberapa jauh individu yakin bahwa suatu sistem informasi meningkatkan kerja sama mereka. ersepsi kemanfaatan mencerminkan evaluasi pribadi terhadap kegunaan yang diberikan oleh aplikasi dompet elektronik dengan tujuan memudahkan penerimaan layanan yang diinginkan. 
	Hasil penelitian (Utami & Kusumawati, 2017), (Priyono, 2017), (Rodiah & Melati, 2020) membuktikan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis pertama penelitian ini adalah :
H1 : persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money
[bookmark: _Toc164977695]2.3.2 Pengaruh Persepsi Kemudahaan Terhadap Minat Penggunaan E-money
	Davis menggunakan istilah "percieved ease of use" untuk mengikuti pernyataan Davis et al. (1989) tentang persepsi kemudahan. Ini adalah istilah yang digunakan untuk menilai seberapa mudah seseorang menggunakan teknologi dan konsep atau pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Salah satu variabel yang diujikan dalam model TAM adalah kemudahan penggunaan, menurut Davis. Berdasarkan teori (Davis, 1989),orang akan selalu menggunakan produk atau teknologi yang mereka anggap mudah digunakan untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan mereka. Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai tingkatan di mana pengguna percaya bahwa teknologi atau sistem tersebut dapat digunakan dengan mudah dan tanpa masalah. Kemudahan penggunaan juga dapat ditentukan oleh intensitas penggunaan sistem dan interaksi pengguna dengannya. Menurut Wu & Wang (2005) dalam (Sati & Ramaditya, 2019), persepsi kemudahan penggunaan dipengaruhi secara tidak langsung oleh metode pembayaran melalui ponsel. Pada akhirnya, sistem yang lebih mudah digunakan lebih bermanfaat untuk digunakan. Sistem yang dianggap lebih mudah digunakan akan memungkinkan pengguna menyelesaikan lebih banyak tugas daripada sistem yang lebih kompleks (Venkatesh & Morris, 2000).
	Hasil penelitian (Utami & Kusumawati, 2017), (Priyono, 2017), (Sulfina et al., 2022) membuktikan bahwa persepsi kemudahaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis kedua penelitian ini adalah :
H2 : persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money

[bookmark: _Toc164977696]2.3.3 Persepsi Fitur Layanan Terhadap Minat Penggunaan E-money
	Menurut Schmitt (2010) fitur adalah fitur yang meningkatkan fungsi utama suatu produk. Menurut Schmitt, fitur merupakan faktor pendorong konsumen dalam memilih suatu produk, dan para pemasar memiliki peran penting dalam menjelaskan produk mereka dibandingkan dengan produk pesaing mereka. Produk perusahaan yang memiliki fitur yang membedakannya dari pesaingnya adalah alat persaingan yang memenuhi kebutuhan konsumen dan membuat mereka puas dengan produk yang diinginkan.
	Hasil penelitian (Wibowo et al., 2015) & (Hamidah dan Anita, 2013) , membuktikan bahwa persepsi fitur layanan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis ketiga ini adalah :
H3: persepsi fitur layanan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money
[bookmark: _Toc164977697]2.3.4 Persepsi Kepercayaan Terhadap Minat Penggunaan E-money	
	Menurut (Malaquias and Hwang, 2016) dalam (Ramadani, 2022) Kepercayaan adalah konsep yang mengacu pada keyakinan, harapan, kesetaan, ketergantungan, integritas, dan kemampuan suatu organisasi. Menurut Jogiyanto (2007: 397) dalam (Pratama & Suputra, 2019) kepercayaan mencerminkan kerangka kognitif yang dibangun oleh seseorang setelah mengumpulkan, menganalisis, dan mengintegrasikan  informasi, serta mempertimbangkan berbagai hasil yang terkait. (Adiyanti, 2015) menyatakan bahwa tingkat kepercayaan yang tinggi akan mempengaruhi keinginan seseorang untuk menggunakan produk baru yang tersebar luas. Penelitian sebelumnya juga meneukan bahwa kepercayaan adalah komponen penting yang dapat memepengaruhi penggunaan e-money sebagai alat transaksi. Adanya kepercayaan memberikan peningkatan dalam layanan e-money untuk menjadi pengalaman yang baik dengan aplikasi nya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis keempat ini adalah: 
H4: persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money

[bookmark: _Toc164977698]2.4 Kerangka Pemikiran 
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[bookmark: _Toc162608769]             Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
[bookmark: _Toc164977699]BAB III
[bookmark: _Toc164977700]METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc164977701]3.1 Metode Penelitian
           Pada metode kuantitatif ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengindentifikasi hipotesis untuk merumuskan permasalahan baru. Pendekatan kuantitatif melibatkan proses pengumpulan data, analisis data, interpretasi, dan pencacatan hasil penelitian.
            Metode kuantitatif disebut sebagai metode konvensional karena telah digunakan selama periode yang cukup lama dan menjadi bagian dari tradisi dalam penelitian. Metode ini dinamakan sebagai metode positivistic karena didasarkan pada prinsip-prinsip filsafat positivisme, karena penelitiannya berfokus pada data berupa angka-angka dan menerapkan analisis statistik (Sugiyono, 2019). 

[bookmark: _Toc164977702]3.2 Populasi, Objek Penelitian, dan Sampel 
           Populasi merupakan wilayah umum yang mencakup objek atau subjek yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk studi dan kemudian digunakan untuk membuat kesimpulan (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM Yogyakarta yang menggunakan E-money. Yogyakarta yang menjadi pilihan untuk penelitian ini karena pertumbuhan UMKM begitu pesat. Sebagai daerah akan sistem pendidikannya, Yogyakarta menjadi tempat beridirinya banyak UMKM di berbagai sektor, seperti kuliner, kerajinan, fashion, dan masih banyak lagi. 
           Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jika populasi berkembang dengan cepat dan peneliti tidak dapat mempelajari semua yang ada dalam populasi karena batasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang mewakili populasi tersebut. Sebagai hasilnya, kesimpulan tersebut dapat digeneralisasi untuk populasi. Oleh karena itu, sampel yang diambil dari populasi harus secara akurat mewakili populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Penelitian ini adalah meliputi seluruh UMKM di Yogyakarta yang menggunakan e-money. Pada penelitian ini metode pengambel sampel nonprobability sampling yang akan digunakan dalam penelitian. Peneliti mengumpulkan data dengan metode berupa sampling systematic. Peneliti melakukan pengumpulan data secara mandiri dengan bantuan rekan-rekan peneliti dalam menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden, memverifikasi kriteria calon responden, dan meminta partisipasi kepada responden untuk mengisi kuesioner.

[bookmark: _Toc164977703]3.3 Jenis Data, Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 
           Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Sumber primer data yang 
dikumpulkan secara langsung dari UMKM di Yogyakarta. Dalam hal ini, data primer merupakan
 data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui metode pengambilan data penelitian dengan menggunakan angket atau kuesioner mengenai persepsi manfaat, kemudahaan penggunaan, fitur layanan, kepercayaan dan minat penggunaan. Kuesioner merupakan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab, baik secara tulisan langsung maupun dengan bantuan peneliti dalam mencatat jawaban responden (Purba et al., n.d., 2021). Pada penelitian ini metode pengambel sampel nonprobability sampling yang akan digunakan dalam penelitian. Peneliti mengumpulkan data dengan metode berupa sampling systematic. Peneliti melakukan pengumpulan data secara mandiri dengan bantuan rekan-rekan peneliti dalam menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden, memverifikasi kriteria calon responden, dan meminta partisipasi kepada responden untuk mengisi kuesioner.
[bookmark: _Toc164977704]3.4 Definisi Operasional dan Variabel Penelitian
        Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 4 variabel indenpenden atau 1 variabel dependen. Variabel Independen terdapat dalam penelitian ini adalah persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, fitur layanan, dan kepercayaan. Variabel dependen terdapat dalam penelitian ini adalah minat penggunaan e-money.
         Variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan metode Skala Likert merupakan untuk menilai sikap, pandangan, dan pemahaman seseorang atau kelompok mengenai fenomena sosial tertentu. Fenomena sosial ini telah ditentukan dengan jelas dalam konteks penelitian (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, instrumen diukur dengan menggunakan skala 5 poin pada setiap pertanyaannya untuk mengevaluasi sikap responden, yaitu:
Tabel  3.1 
Tabel 3. 1 Skala Likert
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Kurang Setuju (KS)
	3

	Setuju (S)
	4

	Sangat Setuju (SS)
	5



       Pertanyaan akan digunakan dalam kuesioner berasal dari sumber penelitian yang memiliki variabel manfaat, kemudahan, fitur layanana, kepercayaan, dan minat penggunaan E-money pada UMKM. 
[bookmark: _Toc164977705]3.4.1 Variabel Independen (X)
        Variabel independen adalah variabel yang faktor-faktornya bisa diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan fenomena yang sedang diteliti  (Purba et al., n.d., 2021). Penelitian variabel independen adalah persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, fitur layanan, dan kepercayaan. 
	No
	Variabel
	Pertanyaan 
	Sumber

	1
	Persepsi Manfaat
	· Proses transaksi dengan menggunakan e-money memungkinkan bisnis saya memperoleh manfaat berupa proses pembayaran lebih cepat
· Penggunaan e-money memungkinkan bisnis saya memperoleh manfaat berupa ketelitian dalam transaksi
· Pembayaran dengan e-money memungkinkan bisnis saya memperoleh manfaat tidak perlu menyiapkan kembalian tunai
· Pembayaran dengan e-money lebih efektif dibandingkan dengan pembayaran tunai

	(Wulandari, 2019)

	2
	Persepsi Kemudahan
	· Saya merasa instruksi di e-money jelas dan dapat dimengerti
· E-money sangat fleksibel digunakan, karena tidak diperlukan komputer untuk mengaksesnya
· Sepengetahuan saya, penggunaan e-money sangat mudah untuk digunakan
· Saya berkeinginan untuk tetap menggunakan e-money sebagai metode pembayaran pada bisnis saya kedepannya
	(Adelia, 2022)

	3
	Persepsi Fitur Layanan 
	· Saya merasa e-money memiliki akses layanan mudah
· Saya merasa puas terhadap keberagaman fitur layanan yang tersedia dalam e-money
· E-money terus menyempurnakan layanan digital untuk menambah kenyamanan customer
· Saya merasa puas dengan fitur layanan yang dihadirkan oleh e-money
	(Adelia, 2022)

	4
	Persepsi Kepercayaan 
	· Saya percaya e-money memiliki tingkat krediabilitas yang baik
· Saya merasa nyaman menggunakan E-money dalam bertransaksi
· Penggunaan e-money memberi dampak positif pada keberlangsungan usaha
· E-money sebagai metode pembayaran selalu konsisten dalam kualitas yang diberikan dari dulu hingga sekarang

	(Wulandari, 2019)



[bookmark: _Toc164977706]3.4.2 Variabel Dependen (Y)
          Variabel dependen merupakan faktor utama yang ingin dijelaskan atau diprediksi, dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. Variabel ini menjadi sumber utama dalam penelitian yang dapat diukur untuk menentukan suatu pengaruh dari variabel independen (Elidawaty Purba, Bonaraja Purba et al., 2021). 
	No
	Variabel
	Pertanyaan 
	Sumber

	1 
	 Minat Penggunaan E-money 
	· Saya bermaksud untuk menyiapkan e-money di bisnis saya untuk terus-menerus di masa mendatang
· Saya akan merekomendasikan menggunakan e-money kepada customer
· Saya akan lebih berminat menggunakan e-money dibandingkan menggunakan yang lain
· Saya berkeinginan untuk memanfaatkan e-money sebagai metode pembayaran dalam aktivitas rutin yang dilakukan 

	(I.D.P.T.A Wasana, 2023)



[bookmark: _Toc164977707]3.5 Metode Analisis Data 
[bookmark: _Toc164977708]3.5.1 Statistik Deskriptif
        Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara memberikan penjelasan tentang data yang diperoleh, tanpa membuat kesimpulan yang bersifat umum (Elidawaty Purba, Bonaraja Purba et al., 2021). Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran berupa deskripsi ini: 
a) Gambaran responden berupa : nama usaha, jenis kelamin, domisili usaha
b) Pertanyaan dan penilaian responden yang mencakup dengan persepi manfaat,                   kemudahan, fitur layanan, kepercayaan, dan minat penggunaan 
 3.5.2 Uji Validitas 
          Uji validitas digunakan untuk menilai apakah item-item dalam kuesioner penelitian dapat dianggap valid atau tidak. Ketika data yang diperoleh dari pernyebaran kuesioner dianggap valid, hal ini menunjukkan bahwa data tersebut efektif dalam mengindetifikasi masalah dan mewakili seluruh sampel penelitian. Dalam penelitian ini, teknik uji validitas menggunakan metode korelasi Pearson, yang dilakukan dengan menghubungkan skor setiap item dengan skor totalnya. Ketika menilai validitas data, kita melihat seberapa signifikan nilai variabel total terhadap masing-masing item variabel. Jika nilai signifiknasi dari uji Pearson lebih<0,05, data dianggap valid. 
[bookmark: _Toc164977709]3.5.3  Uji Reabilitas
           Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa dapat dipercayanya atau dapat diandalkannya suatu alat pengukur. Dengan demikian, uji reliabilitas berguna untuk menilai sejauh mana konsistensi alat pengukur, apakah alat tersebut tetap konsisten ketika diulang pengukurannya. Alat pengukur dianggap reliabilitas jika memberikan hasil yang sama bahkan setelah pengukuran dilakukan beberapa kali. Menggunakan uji statistik, untuk dapat menilai reabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Pengukuran reabilitas dilakukan dengan menggunakan One Shot, yaitu melakukan pengukuran sekali saja. Suatu variabel atau konstruk dianggap reliabel apabila menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha yang >0,70 (Ghozali, 2018). 
[bookmark: _Toc164977710]3.6 Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc164977711]3.6.1 Uji Normalitas
           Uji Normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah data mengikuti distribusi normal atau tidak. Distribusi normal mengacu pada kondisi dimana data mengikuti pola distribusi yang sama dengan distribusi normal. Dalam mengambil hipotesis dalam uji normalitas, beberapa hal yang perlu dipertimbangkan adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis nol (HO) diterima jika nilai p tertinggi > nilai dalam tabel, menunjukkan bahwa kesimpulan yang diambil adalah bahwa data berdistribusi normal.
b. Hipotesis alternatif (HI) diterima jika nilai p tertinggi < nilai dalam tabel, mengindikasikan bahwa kesimpulan yang diambil adalah bahwa data tidak berdistribusi normal 
[bookmark: _Toc164977712]3.6.2 Uji Multikolinearitas
          Menurut (Ghozali, 2018) Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi antara variabel bebas (independen) dalam model regresi. Sebuah model regresu yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi diantara variabel independen. Jika terdapat korelasi antara variabel independen, maka variabel tersebut tidak memenuhi kondisi ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang memiliki nilai korelasi antar mereka sama dengan nol.

Untuk menentukan apakah terdapat multikolinieritas dalam regres, adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis nol (HO) diterima jika nilai r square = VIF lebih besar dari 10,00, sehingga kesimpulan yang diambil adalah adanya multikolinearitas.
b. Hipotesis alternatif (HI) diterima jika nilai r square = VIF kurang dari 10,00, sehingga kesimpulan yang diambil adalah tidak terjadi multikolinearitas.      
[bookmark: _Toc164977713]3.6.4 Uji Heteroskedastisitas
          Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varians dari residual antar pengamatan. Apabila varians dari residual antar pengamatan tetap, kondisi tersebut disebut homoskedastisitas, sedangkan jika terjadi perbedaan, kondisinya disebut heteroskedastisitas. Tujuan uji ini adalah untuk menentukan apakah heteroskedastisitas terjadi atau tidak (Utami & Kusumawati, 2017). Pola yang berbeda ini tercermin dalam variasi yang tidak konsisten di antara residual. Ketidak konsistenan ini dikenal sebagai heteroskedastisitas. Dalam merumuskan hipotesis untuk uji linearitas, beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis nol (HO) diterima jika nilai r lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, menunjukkan ketiadaan heteroskedastisitas.
b. Hipotesis alternatif (HI) diterima jika nilai r lebih kecil dari tingkat signifikansi.
[bookmark: _Toc164977714]3.6.5 Analisis Regresi Berganda 
        Menururt (Ghozali, 2016), Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda (multiple linear regression). Pendekatan ini dipilih karena terdapat lebih dari satu variabel independen yang akan dianalisis. Regresi linear berganda digunakan untuk mengeksplorasi hubungan antara beberapa variabel independen (seperti persepsi manfaat, persepsi kemudahan, fitur layanan, kepercayaan) dengan variabel dependen (minat). Persamaan regresi dapat dinyatakan sebagai berikut:


Keterangan:
Y = Minat penggunaan e-money

x1= Persepsi Manfaat 
x2 = Persepsi Kemudahan
x3 = Fitur Layanan
x4 = Kepercayaan

e = error
[bookmark: _Toc164977715]3.7 Pengujian Hipotesis
[bookmark: _Toc164977716]3.7.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
          Menurut (Utami & Kusumawati, 2017) Uji T ini dilakukan untuk menilai tingkat signifikansi dari hubungan antara suatu variabel independen secara parsial dengan variabel dependennya. Ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan, fitur layanan, kepercayaan, dan minat terhadap untuk penggunaanya, baik secata individual maupun bersama-sama. Dengan menggunakan kriteria keputusan sebagai berikut:
- Jika nilai thitung berada di antara - ttabel dan ttabel, maka hipotesis nol (Ho) diterima atau hipotesis alternatif (Ha) ditolak.
- Jika nilai thitung kurang dari - ttabel atau lebih besar dari ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima atau hipotesis nol (Ho) ditolak.
Sebagai alternatif, kita juga dapat menggunakan signifikansi (p-value) dari masing-masing variabel bebas dengan taraf signifikansi α = 0,05. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak atau hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti variabel bebas tersebut secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Ditetapkan pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05.  
[bookmark: _Toc164977717]3.7.2 Uji F
          Uji F bertujuan untuk menentukan apakah semua variabel independen yang dimasukkan kedalam model memiliki dampak secara bersamaa terhadap variabel dependen. Keputusan dibuat dengan membandingkan nilai F yang dihitung dengan tingkat signifikasinya, lalu dibanding dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan. Jika tingkat signifikansi dari nilai F yang dihitung kurang 0,05, maka hipotesis nol (Ho) akan ditolak, yang mengindikasikan bahwa variabel independen secara bersamaan memiliki dampak terhadap variabel dependen (Sumadi et al., 2022).
[bookmark: _Toc164977718]3.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)
          Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana model mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen (Ghozali, 2016). Nilai koefisien determinasi (R2) berkisar antara 0 dan 1, dimana semakin mendekati 1 atau 100%, semakin besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat, digunakan nilai Adjusted R Square (R2). Adjusted R Square dipilih untuk menghindari bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model, karena nilai Adjusted R Square dapat berubah jika satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Ini berbeda dengan R Square, yang tidak menyesuaikan diri terhadap jumlah variabel independen.






















[bookmark: _Toc164977719]BAB IV
[bookmark: _Toc164977720]ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc164977721]4.1 Pengumpulan Data dan Profil Responden
        Dalam penelitian ini responden yang telah dipilih ialah UMKM pengguna e-money di Yogyakarta untuk memfasilitasi jual beli, baik itu melalui platform e-commerce maupun pembayaran di gerai. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden. Metode pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan google form, yang disebar melalui berbagai media sosial seperti WhatsApp, dan Instagram. Berikut adalah ringkasan tabel dari hasil pengumpulan data penelitian :
Tabel 4.1
[bookmark: _Toc162608474]Hasil Pengumpulan Data
	Keterangan
	Jumlah

	Kuesioner yang disebar 
	120

	Kuesioner yang diterima
	101

	Kuesioner yang tidak memenuhi syarat
	1

	Kuesioner yang memenuhi syarat
	100


Sumber: Hasil pengolahan Data Penelitian, 2024
        Pada kuesioner dalam penelitian ini terdiiri dari dua bagian. Bagian pertama yang berisi pertanyaan tentang identitas responden seperti nama, nama usaha, domisili usaha, dan jenis usaha UMKM. Kemudian di bagian kedua berisintentang variabel penelitian (persepsi manfaat, kemudahan, fitur layanan, kepercayaan, dan minat).
[bookmark: _Toc164977722]4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
       Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa sebanyak 53 responden adalah laki-laki, sementara responden perempuan berjumlah 47 lebih rendah daripada laki-laki. Berikut adalah ringkasan tabel hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin:
Tabel 4.2
[bookmark: _Toc162608475]Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase

	Laki-Laki
	53
	53%

	Perempuan
	47
	47%

	Jumlah
	100
	100%


Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024
[bookmark: _Toc164977723]4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili Usaha
       Karakteristik responden berdasarkan domisili usaha menunjukkan bahwa di Kota Yogyakarta yaitu sebanyak 37 responden atau 37%, kemudian untuk di Kab. Sleman sebanyak 24 responden atau 24,5%, sedangkan Kab. Gunungkidul sebanyak 9 responden atau 9,2% , lalu Kab. Kulonprogo sebanyak 14 responden atau 14,3% sama dengan di Kab. Bantul sebanyak 14 responden atau 14,3%. 
Tabel 4.3
[bookmark: _Toc162608476]Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili Usaha

	Domisili Usaha
	Frekuensi
	Presentase

	Kota Yogyakarta
	37
	37.8%

	Kab. Sleman
	24
	24.5%

	Kab. Gunungkidul
	9
	9.2%

	Kab. Kulonprogo
	14
	14.3%

	Kab. Bantul
	14
	14.3%

	Jumlah
	100
	100%


Sumber: Hasil Pengolohan Data Penelitian, 2024
[bookmark: _Toc164977724]4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha UMKM
        Karakteristik responden bedasarkan jenis usaha, maka dapat dilihat dari tabel dibawah yaitu di Kuliner sebanyak 18 jenis usaha atau 18%, kemudian untuk Fashion sebanyak 4 jenis usaha atau 4%, sedangkan Beauty sebanyak 6 jenis usaha atau 6%, Pendidikan sebanyak 1 atau 1%, Layanan Kesehatan 3 atau 3%, dan Usaha lainnya 68 atau 68% lebih banyak dibandingkan dengan jenis usaha yang lainnya.
Tabel 4.4
[bookmark: _Toc162608477]Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha UMKM

	Jenis Usaha UMKM
	Frekuensi
	Persentase

	Kuliner
	18
	18%

	Fashion
	4
	4%

	Beauty
	6
	6%

	Pendidikan
	1
	1%

	Layanan Kesehatan
	3
	3%

	Usaha Lainnya
	68
	68%

	Jumlah
	100
	100%


Sumber: Hasil Pengolohan Data Penelitian, 2024
[bookmark: _Toc164977725]4.5 Analisis Statistik Deskriptif
       Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi umum tentang data dari setiap variabel, termasuk nilai minimum, nilai maksimum, rata-rat (mean), dan standar deviasi. Data diperoleh melalui perhitungann variabel yang diteliti, yaitu: persepsi manfaat (X1), persepsi kemudahan (X2), fitur layanan (X3), kepercayaan (X4), dan Minat (Y). Hasil analisis statistik deskriptif dapat ditemukan pada tabel 4.5. Dalam penelitian ini, digunakan model regresi berganda untuk menguji pengaruh dari dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS vers 29 untuk melakukan analisis regresi linear berganda.
					Tabel 4.5
[bookmark: _Toc162608478]Statistik Deskriptif
	Variabel
	Jumlah 
Responden
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Persepsi Manfaat
	100
	9.00
	20.00
	15.6800
	2.29131

	Persepsi Kemudahan
	100
	13.00
	20.00
	15.8700
	1.42599

	Fitur Layanan
	100
	12.00
	20.00
	16.8800
	2.10953

	Kepercayaan
	100
	12.00
	20.00
	17.2000
	1.64532

	Minat
	100
	12.00
	20.00
	16.4400
	1.89268


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024
       Dari hasil statistik deskriptif yang disajikan diatas, terdapat data mengenai analisis deskriptif sampel penelitian tentang nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Hasil statistik deskriptif dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Persepsi Manfaat
Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel persepsi manfaat, ditemukan bahwa nilai minimal responden sebesar 9,00, nilai maksimal responden sebesar 20,00, nilai rata-rata (mean) sebesar 15,6800, dan standar deviasi sebesar 2,29131.
b) Persepsi Kemudahan
Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel persepsi kemudahan, ditemukan bahwa nilai minimal responden sebesar 13,00, nilai maksimal responden sebesar 20,00, nilai rata-rata (mean) sebesar 15,8700, dan standar deviasi sebesar 1,42599.
c) Fitur Layanan
Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel fitur layanan, ditemukan bahwa nilai minimal responden sebesar 12,00, nilai maksimal responden sebesar 20,00, nilai rata-rata (mean) sebesar 16,8800, dan standar deviasi sebesar 2.10953.
d) Kepercayaan
Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel kepercayaan, ditemukan bahwa nilai minimal responden sebesar 12,00, nilai maksimal responden sebesar 20,00, nilai rata-rata (mean) sebesar 17,2000, dan standar deviasi sebesar 1.64532.
e) Minat
Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel minat, ditemukan bahwa nilai minimal responden sebesar 12,00, nilai maksimal responden sebesar 20,00, nilai rata-rata (mean) sebesar 16,4400, dan standar deviasi sebesar 1,89628.
[bookmark: _Toc164977726]4.5.1 Uji Validitas
        Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu instrumen pengukuran dapat mengukur dengan tepat apa yang seharsunya diukur dalam konteks pengujian hipotesis. Validitas diuji dengan memeriksa tingkat signifikansi antara variabel dari setiap item pertanyaan dengan variabel total, suatu instrumen dianggap valid jika nilai signifikansinya (sig) kurang dari 0,05. Uji validitas pada penelitian ini dari variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan, fitur layanan, kepercayaan, dan minat penggunaan e-money yang dijabarkan pada tabel 4.6 berikut. 




[bookmark: _Toc162608479]Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas

	Variabel
	Item
	Rhitung
	Rtabel
	Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	
Persepsi
Manfaat
(X1)
	X1.1
	0.526
	0.258
	0.000
	Valid

	
	X1.2
	0.634
	0.258
	0.000
	Valid

	
	X1.3
	0.594
	0.258
	0.000
	Valid

	
	X1.4
	0.596
	0.258
	0.000
	Valid

	
Persepsi
Kemudahan
(X2)
	X2.1
	0.506
	0.258
	0.000
	Valid

	
	X2.2
	0.342
	0.258
	0.000
	Valid

	
	X2.3
	0.302
	0.258
	0.000
	Valid

	
	X2.4
	0.463
	0.258
	0.000
	Valid

	
Fitur 
Layanan
(X3)
	X3.1
	0.710
	0.258
	0.000
	Valid

	
	X3.2
	0.675
	0.258
	0.000
	Valid

	
	X3.3
	0.693
	0.258
	0.000
	Valid

	
	X3.4
	0.640
	0.258
	0.000
	Valid

	
Kepercayaan
(X4)
	X4.1
	0.658
	0.258
	0.000
	Valid

	
	X4.2
	0.559
	0.258
	0.000
	Valid

	
	X4.3
	0.537
	0.258
	0.000
	Valid

	
	X4.4
	0.427
	0.258
	0.000
	Valid

	
Minat
(Y)
	Y1
	0.454
	0.258
	0.000
	Valid

	
	Y2
	0.486
	0.258
	0.000
	Valid

	
	Y3
	0.618
	0.258
	0.000
	Valid

	
	Y4
	0.601
	0.258
	0.000
	Valid


Sumbe: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024
       Dari hasil pengujian validitas yang tercatat dalam tabel 4.6, kesimpulan dapat diambil bahwa semua item pertanyaan yang terkait dengan variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahana, fitur layanan, kepercayaan, dan minat pengunaan e-money yang digunakan dalam penelitian ini telah terbukti dengan valid. Hal ini bisa dilihat dari nilai signifikansi (sig). Masing-masing item pertanyaan yang memenuhi kriteria validitas dengan nilai <0.05.
[bookmark: _Toc164977727]4.5.2 Uji Reliabilitas
        Uji reliabilitas bertujuan untuk menentukan apakah instrumen angket atau kuesioner yang digunakan dapat diandalkan atau tidak. Penting bagi instrumen angket atau kuesioner yang digunakan untuk memiliki tingkat keandalan yang tinggi. Alat pengukur dianggap reliabilitas jika memberikan hasil yang sama bahkan setelah pengukuran dilakukan beberapa kali. Menggunakan uji statistik, untuk dapat menilai reabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan One Shot, yaitu melakukan pengukuran sekali saja. Suatu variabel atau konstruk dianggap reliabel apabila menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha yang >0,70. Uji reliabilitas pada penelitian ini dari variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan, fitur layanan, kepercayaan, dan minat penggunaan e-money dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.
[bookmark: _Toc162608480]Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	X1
	0.712
	Reliabel

	X2
	0.464
	Reliabel

	X3
	0.768
	Reliabel

	X4
	0.678
	Reliabel

	Y
	0.671
	Reliabel


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024
        Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada tabel  4.7, dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan, fitur layanan, kepercayaan, dan minat penggunaan e-money yang digunakan dalam penelitian ini telah terbukti andal atau reliabel. Hasil ini terlihat dari nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi 0,70 untuk variabel persepsi manfaat (X1), persepsi kemudahan (X2), fitur layanan (X3), kepercayaan (X4), dan minat (Y), menunjukkan bahwa kuesioner layak untuk digunakan dalam penelitian ini. 
[bookmark: _Toc164977728]4.6 Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc164977729]4.6.1 Uji Normalitas
         Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah nilai resiudal dari variabel memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, normalitas data diuji menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov. Asumsi distribusi normal diterima jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini.
[bookmark: _Toc162608481]Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	Asymp. Sig
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Residual
	0.015
	0.05
	Normal


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024
          Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi data dalam penelitian ini adalah 0,015 yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki distribusi normal.
[bookmark: _Toc164977730]4.6.2 Uji Multikolinearitas
           Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi antara variabel bebas (independen) dalam model regresi. Pengujian ini menggunakan nilai tolerance dan faktor inflasi varian (VIF). Jika nilai tolerance melebihi 0,10 atau nilai VIF kurang dari 10, dapat dianggap bahwa tidak ada masalah multikolinieritas. Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat dalam tabel 4.9 berikut.
[bookmark: _Toc162608482]Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel
	Collinearity Statistic
	Keterangan

	
	Tolarance
	VIF
	

	Manfaat
	0.928
	1.077
	Bebas Multikolinearitas

	Kemudahan
	0.863
	1.159
	Bebas Multikolinearitas

	Fitur Layanan
	0.904
	1.106
	Bebas Multikolinearitas

	Kepercayaan
	0.819
	1.221
	Bebas Multikolinearitas


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024 
          
            Dari hasil pengujian multikolinearitas yang ditunjukkan pada tabel 4.8, Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas, seperti persepsi manfaat (X1) dengan nilai tolerance sebesar 0,928 dan VIF sebesar 1,077, persepsi kemudahan(X2) dengan nilai tolerance 0,863 dan VIF 1,159 fitur layanan (X3) dengan nilai tolerance 0,904 dan VIF 1,106, kepercayaan (X4) dengan nilai tolerance 0,819 dan VIF 1,221. Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa semua nilai tolerance dari masing-masing variabel bebas melebihi 0,10 dan nilai VIF-nya kurang dari 10,0. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam data penelitian.
[bookmark: _Toc164977731]4.6.3 Uji Heteroskedastisitas
         Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varians dari residual antar pengamatan. Uji ini menggunakan grafik scatterplot, di mana jika titik-titik dalam plot tidak menunjukkan pola yang jelas, model dianggap tidak mengalami heteroskedastisitas. Jika varians tetap, itu menunjukkan homoskedastisitas; jika varians berbeda, itu menunjukkan heteroskedastisitas. Model harus menunjukkan homoskedastisitas atau tidak mengalami heteroskedastisitas. Analisisnya didasarkan pada keberadaan pola teratur pada titik-titik, yang menandakan adanya heteroskedastisitas.

[bookmark: _Toc162608770]Gambar 2.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024
            Berdasarkan temuan heteroskedastisitas yang tergambar pada gambar 2.3, kesimpulannya adalah bahwa titik-titik tersebar di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas yang terjadi.
[bookmark: _Toc164977732]4.6.4 Analisis Regresi Berganda
            Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda (multiple linear regression). Pendekatan ini dipilih karena terdapat lebih dari satu variabel independen yang akan dianalisis. Regresi linear berganda digunakan untuk mengeksplorasi hubungan antara beberapa variabel independen (seperti persepsi manfaat, persepsi kemudahan, fitur layanan, kepercayaan) dengan variabel dependen (minat).
[bookmark: _Toc162608483] Tabel 4.10
Hasil Analisis Regresi Berganda
	
Model
	Unstandardized
Coefficients
	
T
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	1(Constant)
	12.705
	2.779
	4.572
	0.000

	Persepsi Manfaat
	0.025
	0.084
	0.763
	0.763

	Persepsi Kemudahan
	-0.038
	0.140
	0.785
	0.785

	Fitur Layanan
	0.253
	0.253
	0.008
	0.008

	Kepercayaan
	-0.019
	0.125
	0.881
	0.881


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024
a. Dependent Variable: Y

         Berdasarkan tabel 4.10 analisis regresi diatas, kolom B di baris pertama menunjukkan nilai konstanta (a), sedangkan baris kedua dan seterusnya menggambarkan koefisien dari variabel independen yang diteliti. Model regresi yang dibentuk berdasarkan tabel 4.10 dapat diringkas sebagai berikut: 
Y = 12.705 + 0.025X1 + -0.038X2 + 0.253X3 + -0.019X4
          Berdasarkan hasil persamaan regresi tersebut, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:     
1. Nilai konstanta diperoleh sebesar 12.705, yang menunjukkan bahwa jika semua variabel independen, seperti persepsi manfaat, persepsi kemudaha, fitur layanan, dan kepercayaan memiliki nilai 0.  
2.  Persepsi Manfaat (X1) hasil uji regresi berganda menunjukkan nilai sebesar 0.025 bahwa jika Persepsi Manfaat (X1), maka Minat penggunaan e-money (Y) dapat meningkat sebesar 0,025 , dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya tetap tidak berubah.
3.  Persepsi Kemudahan (X2) hasil uji regresi berganda menunjukkan nilai sebesar -0.038 bahwa jika Persepsi Kemudahan (X2), maka Minat penggunaan e-money (Y) dapat meningkat sebesar -0.038, dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya tetap tidak berubah.
4.  Fitur Layanan (X3) hasil uji regresi berganda menunjukkan nilai sebesar 0.253 bahwa jika Fitur Layanan  (X3), maka Minat penggunaan e-money (Y) dapat meningkat sebesar 0.253, dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya tetap tidak berubah. 
5. Kepercayaan (X4) hasil uji regresi berganda menunjukkan nilai sebesar -0.019 bahwa jika Kepercayaan (X4), maka Minat penggunaan e-money (Y) dapat meningkat sebesar -0.019, dengan  asumsi bahwa variabel independen lainnya tidak berubah. 
[bookmark: _Toc164977733]4.6.5 Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
         Uji T ini dilakukan untuk menilai tingkat signifikansi dari hubungan antara suatu variabel independen secara parsial dengan variabel dependennya. Tujuan dari Uji T adalah untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Significance Level sebesar 0,05, dimana kriteria untuk menerima hipotesis alternatif (Ha) adalah ketika nilai signifikansi < 0,05.
[bookmark: _Toc162608484]Tabel 4.11
Hasil Uji Hipotesis Parsial
	Hipotesis
	Deskripsi
	B
	Thitung
	Sig-t
	Keterangan

	H1
	persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money
	0.025
	0.302
	0.763
	Hipotesis
Ditolak

	H2
	persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money

	-0.038
	-0.273
	0.785
	Hipotesis
Ditolak

	H3
	persepsi fitur layanan berperngaruh positif terhadap minat penggunaan e-money
	0.253
	2.7226
	0.008
	Hipotesis
Diterima

	H4
	persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money

	-0.019
	-0.150
	0.881
	Hipotesis
Ditolak


        
         Dari hasil uji t pada Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis Parsial dengan bantuan SPSS, hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Ha1: persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money.
           Berdasarkan hasil Uji T pada hubungan antara bebas, yaitu persepsi manfaat (X1), dan variabel terikat, yaitu minat (Y) penggunaan e-money dikalangan UMKM Kota Yogyakarta, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.763>0.05. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat dukungan hipotesis alternatif (Ha1). Hal ini manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap minat pengunaan e-money dikalangan UMKM di Kota Yogyakarta. 
2. Ha2: persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money
             Berdasarkan hasil Uji T pada hubungan antara bebas, yaitu persepsi kemudahan (X2), dan variabel terikat, yaitu minat (Y) penggunaan e-money dikalangan UMKM Kota Yogyakarta, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.785>0.05. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat dukungan hipotesis alternatif (Ha2). Hal ini manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap minat pengunaan e-money dikalangan UMKM di Kota Yogyakarta. 
3. Ha3: persepsi fitur layanan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money
           Berdasarkan hasil Uji T pada hubungan antara bebas, yaitu fitur layanan  (X3), dan variabel terikat, yaitu minat (Y) penggunaan e-money dikalangan UMKM Kota Yogyakarta, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.008>0.05.Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat dukungan hipotesis alternatif (Ha3). Hal ini manfaat yang dirasakan tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat pengunaan e-money dikalangan UMKM di Kota Yogyakarta.
4. Ha4: persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money
            Berdasarkan hasil Uji T pada hubungan antara bebas, yaitu kepercayaan  (X4), dan variabel terikat, yaitu minat (Y) penggunaan e-money dikalangan UMKM Kota Yogyakarta, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.881>0.05. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat dukungan hipotesis alternatif (Ha4). Hal ini manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap minat pengunaan e-money dikalangan UMKM di Kota Yogyakarta.
[bookmark: _Toc164977734]4.6.6 Uji F
          Uji F bertujuan untuk menentukan apakah semua variabel independen yang dimasukkan kedalam model memiliki dampak secara bersamaa terhadap variabel dependen. Keputusan dibuat dengan membandingkan nilai F yang dihitung dengan tingkat signifikasinya, lalu dibanding dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan. Jika tingkat signifikansi dari nilai F yang dihitung kurang 0,05. 
[bookmark: _Toc162608485]Tabel 4.12
Hasil Uji Signifikansi F
	Model
	F
	Sig

	1 Regression
   Residual 
   Total
	2.144
	0.081b


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024
a Dependent Variable: Y
b Predictors: (Constant), X4,X1,X3,X2
          Dari tabel yang diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan hasil signifikansi sebesar 0,000<0,05, menunjukkan bahwa persepsi manfaat,(X1) persepsi kemudahan(X2), fitur layanan(X3), kepercayaan(X4), dan pengaruh  signifikansi terhadap minat untuk penggunaan e-money (Y). Dengan dapat disimpulkan pengujian hipotesis diatas, menerima H0 dan menolak Ha. 
               
[bookmark: _Toc164977735]4.6.7 Uji Koefisien Determinasi (R2)
          Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukut sejauh mana model mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat, digunakan nilai Adjusted R Square (R2).
      
[bookmark: _Toc162608486]Tabel 4.13
Hasil Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.288a
	0.83
	0.44
	1.85041


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024
          Berdasarkan tabel 4.13 diatas, nilai Adjusted R Square atau R2  0.83. Dari hasil analisis, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh persepsi manfaat (X1), persepsi kemudahan (X2), fitur layanan (X3), kepercayaan (X4), dan minat (Y) sebesar 83%. Sementara itu, sebesar 73% sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

[bookmark: _Toc164977736]4.7 Pembahasan 
[bookmark: _Toc164977737]    4.7.1 Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Minat Penggunaan E-money 
       Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11, diperoleh kesimpulan bahwa persepsi manfaat menunjukkan nilai t sebesar 0,763, yang melebihi alpha 0.05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM di Kota Yogyakarta. Oleh karena itu, hipotesis pertama pada penelitian ini ditolak. 
       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Rodiah & Melati, 2020) & (Syahrina & Christiana, 2023) yang menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat penggunaan  e-money pada UMKM. Namun, tidak sejalan dengan penelitian  yang dilakukan  (Sati & Ramaditya, 2019) yang membuktikkan bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM.
       Peneliti menyimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi manfaat, maka tidak berpengaruh pada UMKM untuk menggunakan e-money, karena belum mendapatkan manfaat pada e-money tidak mempengaruhi pelaku UMKM menggunakan e-money. Artinya, semakin tinggi persepsi manfaat maka, minat penggunaan e-money dalam UMKM semakin rendah. 
[bookmark: _Toc164977738]     4.7.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Penggunaan E-money
         Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11, diperoleh kesimpulan bahwa persepsi kemudahan menunjukkan nilai t sebesar 0,785, yang melebihi alpha 0.05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM di Kota Yogyakarta. Oleh karena itu, hipotesis kedua pada penelitian ini ditolak.
          Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Anjelina, 2018) & (Sati & Ramaditya, 2019)  yang membuktikkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat pengunaan e-money pada UMKM. Namun, tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Syahrina & Christiana, 2023) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM. 
         Peneliti menyimpulkan bahwa persepsi kemudahan semakin tinggi, maka tidak berpengaruh pada UMKM untuk menggunakan e-money, kemungkinan bahwa e-money belum memberikan kemudahan untuk bertransaksi pada pelaku UMKM. Artinya, semakin tinggi persepsi kemudahaan maka, minat penggunaan e-money dalam UMKM semakin rendah
[bookmark: _Toc164977739]    4.7.3 Persepsi Fitur Layanan Terhadap Minat Penggunaan E-money
         Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11, diperoleh kesimpulan bahwa menunjukkan nilai t sebesar 0,008, yang lebih kecil alpha 0.05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa persepsi fitur layanan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM di Kota Yogyakarta. Oleh karena itu, hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima. 
         Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Wibowo et al., 2015) yang membuktikan bahwa persepsi fitur layanan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM. Artinya, semakin tinggi fitur layanan maka, minat penggunaan e-money dalam UMKM semakin tinggi.
[bookmark: _Toc164977740]     4.7.4 Persepsi Kepercayaan Terhadap Minat Penggunaan E-money
         Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11, diperoleh kesimpulan bahwa kepercayaan menunjukkan nilai t sebesar 0,881, yang melebihi alpha 0.05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM di Kota Yogyakarta. Oleh karena itu, hipotesis keempat pada penelitian ini ditolak.
         Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Rodiah & Melati, 2020) & (Anjelina, 2018) yang membuktikkan bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM. Namun, tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sati & Ramaditya, 2019) menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan tidak berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM.
       Peneliti menyimpulkan bahwa kepercayaan semakin tinggi, maka tidak berpengaruh pada UMKM untuk menggunakan e-money, kemungkinan bahwa e-money belum memberikan keamanan dalam menggunakan e-money pada pelaku UMKM. Artinya, semakin tinggi kepercayaan maka, minat penggunaan e-money dalam UMKM semakin rendah. 
[bookmark: _Toc164977741]BAB V
[bookmark: _Toc164977742]KESIMPULAN DAN SARAN

[bookmark: _Toc164977743]    5.1 Kesimpulan 
     Berdasarkan hasil analisis dan pembahsan yang telah dilakukan yaitu mengenai pengaruh  persepsi manfaat, persepsi kemudahaan penggunaan, fitur layanan, kepercayaan, dan terhadap minat  penggunaan e-money pada UMKM, maka dapat kesimpulan sebagai berikut.
1) Persepsi manfaat berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM di Kota Yogyakarta
2) Persepsi kemudahan berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM di Kota Yogyakarta
3) Fitur layanan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM di Kota Yogyakarta
4) Kerpecayaan berpengaruh ne  terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM di Kota Yogyakarta 
[bookmark: _Toc164977744]    5.2   Keterbatasan Penelitian
     Dalam penelitian ini, terdapat ada beberapa batasan yang dapat mempengaruhi hasil dari penelitian ini, diantaranya:
1) Penyebaran kuesioner yang dilakukan belum luas sehingga hanya melibatkan UMKM di Yogyakarta. Dari total 100 responden. 
2) Penelitian ini melibatkan empat variabel independen, sehingga tidak dapat memberikan gambaran atau penjelasan yang mendalam tentang bagaimana persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, fitur layanan, kepercayaan terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM di Yogyakarta. 
     5.3 Implikasi Penelitian 
    Berdasarkan kesimpulan diatas, implikasi terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM di Yogyakarta, diantaranya: 
a) Bagi UMKM
     Penelitan ini diharapkan bahwa persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, kepercayaan terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM, maka pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap peningkatan usaha mikro, kecil, dan menengah di Kota Yogyakarta, terutama Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kota Yogyakarta, disarankan untuk memberikan bimbingan atau arahan tentang pentingnya penggunaan e-money dalam mengelola usaha, tidak peduli seberapa besar atau kecil penggunaan e-money tersebut. Oleh karena itu, penyedia bimbingan dan arahan perlu memberikan pemahaman yang lebih baik kepada UMKM tentang bagaimana menggunakan e-money secara efektif untuk mengoptimalkan operasional dan pertumbuhan bisnis mereka.
b) Bagi pengguna e-money
       Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengguna dan calon pengguna yang berminat untuk menggunakan e-money. Berdasarkan  hasil penelitian ini, persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, kepercayaan dampak negatif mempengaruhi minat untuk menggunakannya menjadi lebih rendah. Sedangkan untuk fitur layanan berpengaruh positif, yang berarti bahwa semakin banyak fitur layanan yang diperoleh dari penggunaan e-money, semakin tinggi minat untuk menggunakannya. Hal ini menunjukkan bahwa e-money menawarkan banyak keunggulan dibandingkan uang tunai, karena dianggap lebih praktis, bermanfaat, aman, dan berisiko rendah. Oleh karena itu, diharapkan pengguna maupun calon pengguna e-money yang sudah tertarik dapat segera mulai menggunakannya.
5.4 [bookmark: _Toc164977745] Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis bermaksud untuk memberikan saran untuk penelitian selanjutnya: 
a) Saran untuk penelitian berikutnya adalah untuk mempertimbangkan semua variabel yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti Gaya Hidup, Reputasi, dan Risiko guna  hasil penelitian dapat lebih akurat merepresentasikan dalam penggunaan e-money pada UMKM di Kota Yogyakarta.
b) Saran untuk penelitian berikutnya adalah menggunakan metode wawancara sehingga para responden dapat memberikan informasi yang akurat dan dengan penuh keseriusan.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 


Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Fitur Layanan, dan Kepercayaan Terhadap Minat Penggunaan E-Money Pada UMKM di Yogyakarta

 Dengan Hormat,
 	Sehubungan dengan maksud tersebut, ditengah kesibukan saudara/i, saya mohon ketersediaan waktu saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. Diharapkan dapat mengisi setiap poin pertanyaan sesuai dengan kondisi yang sebenar-benarnya. Kuesioner ini dibuat untuk kepentingan penyelesaian Tugas Akhir saya, maka seluruh data dan informasi responden akan dijaga kerahasiaannya.
	Identitas Peneliti:
	Nama 			: Shelfa Azzahra Fatrin
	Nomor Mahasiswa      : 20312546
	Fakultas/Prodi 	: Bisnis dan Ekonomika/Akuntansi
	Kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh data penelitian yang akan digunakan untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, fitur layanan, dan kepercayaan terhadap minat penggunaan e-money pada UMKM di Yogyakarta.
 
Data Diri Responden
1. Nama 	          :
2. Jenis Kelamin    :                Laki-Laki                          Wanita
3. Nama Usaha      : 
4. Domisili Usaha  :
· Kota Yogyakarta
· Kab. Sleman
· Kab. Gunungkidul
· Kab. Kulonprogo
· Kab. Bantul 
5. Jenis Usaha        : 
· Kuliner
· Fashion
· Beauty
· Pendidikan
· Layanan Kesehatan
· Jenis Usaha lainnya
Skala yang digunakan dakam menjawab pertanyaan adalah sebagai berikut:
1 = Sangat tidak setuju (STS)
2 = Tidak setuju (TS)
3 = Kurang setuju (KS)
4 = Cukup setuju (CS)
5 = Sangat Setuju (SS)

















Bagian 1 : Persepsi Manfaat 
	No
	Pertanyaan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1
	
Proses transaksi dengan menggunakan e-money memungkinkan bisnis saya memperoleh manfaat berupa proses pembayaran lebih cepat

	
	
	
	
	

	2
	Penggunaan e-money memungkinkan bisnis saya memperoleh manfaat berupa ketelitian dalam transaksi
	
	
	
	
	

	3
	
Pembayaran dengan e-money memungkinkan bisnis saya memperoleh manfaat tidak perlu menyiapkan kembalian tunai

	
	
	
	
	

	4
	
Pembayaran dengan e-money lebih efektif dibandingkan dengan pembayaran tunai

	
	
	
	
	



            Bagian 2 : Persepsi Kemudahan Penggunaan
	NO
	Pertanyaan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1
	Saya merasa instruksi di e-money jelas dan dapat dimengerti
	
	
	
	
	

	2
	E-money sangat fleksibel digunakan, karena tidak diperlukan komputer untuk mengaksesnya

	
	
	
	
	

	3
	Sepengetahuan saya, penggunaan e-money sangat mudah untuk digunakan

	
	
	
	
	

	4
	Saya berkeinginan untuk tetap menggunakan e-money sebagai metode pembayaran pada bisnis saya kedepannya

	
	
	
	
	



Bagian 3 : Persepsi Fitur Layanan
	NO
	Pertanyaan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1
	Saya merasa e-money memiliki akses layanan mudah
	
	
	
	
	

	2
	Saya merasa puas terhadap keberagaman fitur layanan yang tersedia dalam e-money

	
	
	
	
	

	3
	E-money terus menyempurnakan layanan digital untuk menambah kenyamanan customer

	
	
	
	
	

	4
	Saya merasa puas dengan fitur layanan yang dihadirkan oleh e-money

	
	
	
	
	



Bagian 4 : Persepsi Kepercayaan Penggunaan
	NO
	Pertanyaan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1
	Saya percaya E-money memiliki tingkat krediabilitas yang baik

	
	
	
	
	

	2
	Saya merasa nyaman menggunakan E-money dalam bertransaksi
	
	
	
	
	

	3
	Penggunaan E-Money memberi dampak positif pada keberlangsungan usaha

	
	
	
	
	

	4
	E-money sebagai metode pembayaran selalu konsisten dalam kualitas yang diberikan dari dulu hingga sekarang
	
	
	
	
	



            Bagian 5 : Minat Penggunaan
	NO
	Pertanyaan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1
	Saya bermaksud untuk menyiapkan e-money di bisnis saya untuk terus-menerus di masa mendatang

	
	
	
	
	

	2
	Saya akan merekomendasikan menggunakan e-money kepada customer
	
	
	
	
	

	3
	Saya akan lebih berminat menggunakan e-money dibandingkan menggunakan yang lain
	
	
	
	
	

	4
	Saya berkeinginan untuk memanfaatkan e-money sebagai metode pembayaran dalam aktivitas rutin yang dilakukan 

	
	
	
	
	






Lampiran 2 Tabulasi Data Responden

1.  Tabulasi Data Responden Persepsi Manfaat (X1)
	No
Responden
	Persepsi Manfaat
	Total
X1

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	

	1
	5
	4
	5
	3
	17

	2
	5
	4
	5
	4
	18

	3
	4
	4
	3
	2
	13

	4
	5
	4
	5
	2
	16

	5
	5
	3
	3
	4
	15

	6
	5
	3
	5
	4
	17

	7
	5
	3
	5
	4
	17

	8
	5
	2
	4
	4
	15

	9
	5
	5
	5
	5
	20

	10
	5
	2
	4
	4
	15

	11
	5
	3
	5
	1
	14

	12
	4
	5
	4
	4
	17

	13
	4
	5
	2
	1
	12

	14
	4
	5
	5
	4
	18

	15
	4
	5
	4
	4
	17

	16
	5
	3
	4
	5
	17

	17
	5
	4
	3
	5
	17

	18
	5
	3
	5
	4
	17

	19
	1
	2
	4
	3
	10

	20
	3
	4
	3
	5
	15

	21
	5
	2
	4
	3
	14

	22
	5
	2
	3
	4
	14

	23
	5
	3
	3
	3
	14

	24
	4
	4
	3
	3
	14

	25
	5
	4
	3
	3
	15

	26
	5
	5
	5
	5
	20

	27
	5
	5
	5
	5
	20

	28
	2
	4
	5
	3
	14

	29
	4
	5
	4
	4
	17

	30
	3
	3
	3
	3
	12

	31
	5
	5
	5
	5
	20

	32
	4
	4
	2
	2
	12

	33
	4
	5
	4
	4
	17

	34
	5
	5
	5
	5
	20

	35
	4
	4
	4
	4
	16

	36
	5
	5
	5
	5
	20

	37
	4
	4
	4
	4
	16

	38
	5
	5
	5
	5
	20

	39
	4
	5
	4
	4
	17

	40
	4
	4
	2
	3
	13

	41
	5
	5
	2
	4
	16

	42
	4
	4
	4
	4
	16

	43
	5
	3
	2
	3
	13

	44
	4
	5
	2
	4
	15

	45
	2
	3
	4
	2
	11

	46
	4
	4
	3
	5
	16

	47
	5
	3
	5
	4
	17

	48
	5
	4
	3
	2
	14

	49
	5
	4
	5
	2
	16

	50
	4
	4
	3
	5
	16

	51
	4
	3
	4
	5
	16

	52
	5
	5
	5
	5
	20

	53
	4
	3
	4
	2
	13

	54
	5
	4
	5
	3
	17

	55
	5
	4
	3
	4
	16

	56
	5
	2
	3
	4
	14

	57
	4
	5
	4
	3
	16

	58
	3
	3
	3
	3
	12

	59
	5
	4
	5
	5
	19

	60
	4
	3
	4
	5
	16

	61
	3
	2
	3
	4
	12

	62
	4
	4
	4
	4
	16

	63
	5
	2
	4
	3
	14

	64
	5
	3
	4
	2
	14

	65
	3
	5
	3
	4
	15

	66
	5
	5
	4
	4
	18

	67
	5
	3
	4
	2
	14

	68
	5
	5
	5
	4
	19

	69
	5
	4
	2
	5
	16

	70
	5
	3
	4
	3
	15

	71
	5
	3
	3
	5
	16

	72
	4
	2
	4
	5
	15

	73
	5
	5
	4
	3
	17

	74
	5
	3
	4
	3
	15

	75
	5
	4
	4
	3
	16

	76
	5
	3
	4
	4
	16

	77
	5
	3
	4
	3
	15

	78
	4
	5
	4
	4
	17

	79
	4
	4
	4
	4
	16

	80
	5
	3
	5
	2
	15

	81
	5
	5
	4
	4
	18

	82
	5
	2
	3
	4
	14

	83
	1
	2
	3
	3
	9

	84
	5
	2
	3
	4
	14

	85
	5
	3
	2
	4
	14

	86
	5
	2
	3
	4
	14

	87
	4
	4
	5
	4
	17

	88
	5
	5
	5
	5
	20

	89
	5
	3
	4
	4
	16

	90
	5
	3
	3
	4
	15

	91
	4
	3
	5
	4
	16

	92
	2
	3
	4
	4
	13

	93
	5
	5
	5
	5
	20

	94
	5
	3
	2
	5
	15

	95
	4
	5
	2
	4
	15

	96
	5
	3
	5
	2
	15

	97
	5
	5
	4
	3
	17

	98
	5
	2
	3
	4
	14

	99
	4
	5
	3
	4
	16

	100
	5
	3
	2
	4
	14



2. Tabulasi Data Responden Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2)
	No
Responden
	Persepsi Kemudahan Penggunaan
	Total
X2

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	

	1
	5
	4
	4
	3
	16

	2
	3
	5
	4
	3
	15

	3
	3
	4
	4
	5
	16

	4
	5
	4
	3
	4
	16

	5
	3
	4
	5
	3
	15

	6
	3
	5
	4
	4
	16

	7
	4
	5
	4
	3
	16

	8
	3
	5
	4
	5
	17

	9
	4
	5
	3
	4
	16

	10
	3
	3
	5
	5
	16

	11
	5
	3
	4
	4
	16

	12
	3
	4
	4
	5
	16

	13
	4
	5
	4
	3
	16

	14
	4
	5
	4
	5
	18

	15
	5
	5
	5
	4
	19

	16
	5
	5
	3
	4
	17

	17
	5
	3
	5
	5
	18

	18
	3
	3
	4
	3
	13

	19
	5
	4
	5
	4
	18

	20
	5
	4
	4
	5
	18

	21
	5
	3
	5
	4
	17

	22
	5
	3
	4
	5
	17

	23
	4
	4
	5
	3
	16

	24
	4
	3
	4
	5
	16

	25
	4
	5
	3
	5
	17

	26
	5
	4
	5
	3
	17

	27
	4
	3
	4
	5
	16

	28
	3
	5
	5
	4
	17

	29
	4
	4
	5
	5
	18

	30
	3
	2
	4
	5
	14

	31
	4
	5
	3
	5
	17

	32
	3
	5
	3
	4
	15

	33
	4
	3
	5
	5
	17

	34
	3
	5
	4
	3
	15

	35
	3
	4
	4
	4
	15

	36
	4
	4
	3
	4
	15

	37
	4
	5
	4
	3
	16

	38
	5
	5
	4
	5
	19

	39
	4
	4
	5
	3
	16

	40
	3
	4
	4
	5
	16

	41
	4
	5
	3
	4
	16

	42
	4
	4
	3
	5
	16

	43
	5
	5
	4
	4
	18

	44
	4
	4
	3
	5
	16

	45
	3
	3
	4
	4
	14

	46
	4
	5
	5
	3
	17

	47
	5
	3
	3
	4
	15

	48
	5
	4
	5
	3
	17

	49
	2
	4
	4
	3
	13

	50
	3
	4
	5
	4
	16

	51
	3
	5
	5
	4
	17

	52
	5
	3
	4
	5
	17

	53
	4
	4
	3
	4
	15

	54
	5
	5
	5
	5
	20

	55
	2
	5
	4
	3
	14

	56
	4
	5
	4
	3
	16

	57
	3
	4
	5
	4
	16

	58
	3
	4
	5
	3
	15

	59
	5
	3
	5
	4
	17

	60
	4
	4
	4
	4
	16

	61
	3
	5
	4
	3
	15

	62
	4
	5
	4
	5
	18

	63
	5
	3
	4
	5
	17

	64
	5
	3
	5
	4
	17

	65
	4
	4
	5
	3
	16

	66
	3
	5
	4
	2
	14

	67
	2
	3
	4
	5
	14

	68
	5
	4
	3
	4
	16

	69
	5
	4
	5
	4
	18

	70
	5
	2
	4
	3
	14

	71
	4
	5
	2
	3
	14

	72
	4
	3
	4
	2
	13

	73
	2
	5
	4
	3
	14

	74
	3
	4
	5
	2
	14

	75
	5
	4
	3
	5
	17

	76
	5
	2
	4
	5
	16

	77
	5
	4
	2
	4
	15

	78
	5
	3
	4
	3
	15

	79
	5
	4
	2
	3
	14

	80
	5
	4
	3
	4
	16

	81
	4
	5
	3
	4
	16

	82
	5
	4
	5
	3
	17

	83
	4
	3
	4
	5
	16

	84
	5
	4
	5
	3
	17

	85
	4
	3
	4
	3
	14

	86
	5
	3
	4
	4
	16

	87
	5
	5
	4
	4
	18

	88
	5
	2
	3
	4
	14

	89
	3
	2
	5
	4
	14

	90
	2
	4
	5
	3
	14

	91
	2
	3
	4
	5
	14

	92
	5
	3
	3
	4
	15

	93
	5
	2
	4
	3
	14

	94
	2
	4
	3
	5
	14

	95
	4
	3
	4
	3
	14

	96
	5
	3
	4
	4
	16

	97
	5
	3
	3
	4
	15

	98
	5
	3
	4
	4
	16

	99
	4
	3
	5
	3
	15

	100
	5
	4
	4
	3
	16



2. Tabulasi Data Responden Persepsi Fitur Layanan (X3)
	No
Responden
	Persepsi Fitur Layanan
	Total
X3

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	

	1
	3
	4
	3
	4
	14

	2
	5
	3
	4
	3
	15

	3
	3
	2
	4
	5
	14

	4
	4
	3
	5
	4
	16

	5
	2
	3
	4
	3
	12

	6
	3
	5
	3
	4
	15

	7
	3
	4
	4
	5
	16

	8
	3
	4
	5
	4
	16

	9
	4
	5
	3
	4
	16

	10
	3
	2
	3
	5
	13

	11
	3
	5
	3
	4
	15

	12
	5
	3
	4
	4
	16

	13
	5
	3
	4
	3
	15

	14
	4
	3
	4
	5
	16

	15
	5
	5
	3
	3
	16

	16
	5
	3
	5
	3
	16

	17
	5
	5
	4
	4
	18

	18
	5
	5
	5
	3
	18

	19
	5
	5
	5
	5
	20

	20
	5
	3
	5
	3
	16

	21
	5
	3
	4
	5
	17

	22
	5
	5
	5
	5
	20

	23
	4
	4
	4
	5
	17

	24
	5
	5
	5
	4
	19

	25
	5
	4
	3
	5
	17

	26
	4
	4
	5
	3
	16

	27
	5
	5
	5
	5
	20

	28
	5
	5
	5
	5
	20

	29
	5
	3
	4
	5
	17

	30
	4
	4
	4
	4
	16

	31
	5
	5
	5
	5
	20

	32
	3
	3
	3
	3
	12

	33
	4
	4
	4
	4
	16

	34
	5
	5
	5
	5
	20

	35
	4
	4
	4
	4
	16

	36
	5
	5
	5
	5
	20

	37
	4
	4
	4
	4
	16

	38
	5
	5
	5
	5
	20

	39
	5
	5
	5
	5
	20

	40
	4
	4
	4
	4
	16

	41
	5
	5
	5
	5
	20

	42
	4
	4
	4
	4
	16

	43
	5
	5
	5
	5
	20

	44
	5
	5
	5
	5
	20

	45
	3
	3
	3
	3
	12

	46
	4
	4
	4
	4
	16

	47
	5
	5
	5
	5
	20

	48
	5
	3
	4
	3
	15

	49
	5
	5
	5
	5
	20

	50
	4
	4
	4
	4
	16

	51
	3
	4
	4
	5
	16

	52
	4
	5
	4
	3
	16

	53
	4
	5
	3
	4
	16

	54
	5
	3
	4
	4
	16

	55
	5
	5
	5
	5
	20

	56
	3
	4
	5
	4
	16

	57
	4
	4
	3
	4
	15

	58
	3
	3
	3
	3
	12

	59
	5
	5
	5
	5
	20

	60
	4
	4
	4
	4
	16

	61
	4
	4
	4
	4
	16

	62
	3
	4
	4
	3
	14

	63
	5
	5
	5
	5
	20

	64
	5
	5
	5
	5
	20

	65
	3
	3
	3
	3
	12

	66
	3
	5
	5
	4
	17

	67
	5
	3
	5
	4
	17

	68
	4
	3
	5
	4
	16

	69
	5
	4
	4
	5
	18

	70
	5
	4
	3
	5
	17

	71
	4
	5
	4
	4
	17

	72
	5
	4
	4
	4
	17

	73
	4
	4
	4
	5
	17

	74
	5
	3
	4
	5
	17

	75
	4
	4
	5
	4
	17

	76
	5
	5
	5
	5
	20

	77
	5
	4
	5
	5
	19

	78
	5
	4
	4
	5
	18

	79
	4
	4
	4
	4
	16

	80
	3
	4
	5
	5
	17

	81
	5
	5
	4
	4
	18

	82
	5
	5
	5
	5
	20

	83
	4
	4
	5
	4
	17

	84
	5
	3
	4
	5
	17

	85
	4
	4
	4
	5
	17

	86
	4
	3
	4
	4
	15

	87
	4
	5
	3
	5
	17

	88
	4
	4
	4
	5
	17

	89
	5
	3
	5
	4
	17

	90
	4
	5
	4
	5
	18

	91
	4
	3
	4
	5
	16

	92
	4
	4
	5
	5
	18

	93
	5
	5
	5
	5
	20

	94
	4
	5
	4
	5
	18

	95
	4
	5
	3
	4
	16

	96
	4
	3
	4
	5
	16

	97
	5
	4
	3
	4
	16

	98
	2
	4
	3
	5
	14

	99
	5
	4
	3
	4
	16

	100
	5
	3
	4
	5
	17



3. Tabulasi Data Responden Kepercayaan (X4)
	No
Responden
	Kepercayaan
	Total
X4

	
	X4.1
	X4.2
	X4.3
	X4.4
	

	1
	5
	3
	5
	4
	17

	2
	4
	5
	5
	5
	19

	3
	3
	4
	5
	4
	16

	4
	5
	5
	3
	5
	18

	5
	5
	3
	5
	5
	18

	6
	5
	5
	5
	5
	20

	7
	5
	4
	5
	5
	19

	8
	3
	5
	4
	4
	16

	9
	5
	3
	4
	5
	17

	10
	4
	3
	5
	5
	17

	11
	5
	5
	5
	5
	20

	12
	4
	5
	5
	4
	18

	13
	5
	4
	5
	5
	19

	14
	5
	5
	3
	5
	18

	15
	5
	4
	5
	3
	17

	16
	5
	5
	5
	5
	20

	17
	5
	5
	5
	5
	20

	18
	4
	5
	3
	5
	17

	19
	5
	5
	3
	5
	18

	20
	5
	4
	5
	5
	19

	21
	5
	3
	3
	5
	16

	22
	5
	5
	5
	5
	20

	23
	4
	5
	4
	5
	18

	24
	4
	4
	4
	4
	16

	25
	5
	3
	5
	4
	17

	26
	5
	4
	3
	5
	17

	27
	5
	3
	5
	4
	17

	28
	5
	5
	5
	5
	20

	29
	5
	5
	4
	5
	19

	30
	5
	4
	3
	4
	16

	31
	4
	5
	3
	5
	17

	32
	4
	4
	4
	5
	17

	33
	4
	5
	4
	3
	16

	34
	4
	5
	4
	5
	18

	35
	4
	3
	4
	4
	15

	36
	5
	4
	5
	5
	19

	37
	4
	4
	3
	4
	15

	38
	5
	5
	5
	5
	20

	39
	5
	3
	5
	4
	17

	40
	4
	4
	4
	4
	16

	41
	5
	4
	5
	3
	17

	42
	4
	5
	3
	4
	16

	43
	5
	4
	5
	3
	17

	44
	4
	5
	5
	4
	18

	45
	3
	4
	3
	5
	15

	46
	4
	4
	4
	4
	16

	47
	4
	5
	4
	5
	18

	48
	5
	5
	5
	4
	19

	49
	4
	5
	3
	5
	17

	50
	4
	3
	4
	5
	16

	51
	4
	4
	4
	4
	16

	52
	5
	5
	5
	5
	20

	53
	4
	4
	4
	4
	16

	54
	5
	5
	5
	4
	19

	55
	2
	3
	5
	5
	15

	56
	4
	4
	4
	4
	16

	57
	4
	5
	4
	5
	18

	58
	3
	3
	3
	3
	12

	59
	5
	5
	3
	5
	18

	60
	4
	3
	4
	5
	16

	61
	5
	4
	4
	3
	16

	62
	4
	4
	5
	4
	17

	63
	5
	5
	5
	5
	20

	64
	5
	5
	5
	5
	20

	65
	3
	4
	4
	5
	16

	66
	4
	5
	4
	3
	16

	67
	4
	5
	4
	3
	16

	68
	5
	4
	5
	4
	18

	69
	5
	4
	4
	4
	17

	70
	5
	5
	5
	4
	19

	71
	4
	5
	4
	4
	17

	72
	3
	4
	4
	5
	16

	73
	4
	5
	4
	3
	16

	74
	3
	3
	4
	5
	15

	75
	4
	5
	4
	5
	18

	76
	5
	4
	3
	5
	17

	77
	5
	4
	3
	5
	17

	78
	4
	5
	4
	4
	17

	79
	4
	4
	4
	4
	16

	80
	1
	3
	4
	5
	13

	81
	3
	4
	5
	4
	16

	82
	5
	4
	3
	4
	16

	83
	4
	4
	4
	4
	16

	84
	5
	5
	5
	5
	20

	85
	4
	3
	4
	5
	16

	86
	4
	4
	3
	4
	15

	87
	4
	5
	4
	4
	17

	88
	3
	4
	2
	5
	14

	89
	5
	3
	4
	4
	16

	90
	5
	4
	5
	5
	19

	91
	4
	5
	4
	4
	17

	92
	5
	5
	5
	5
	20

	93
	5
	4
	5
	3
	17

	94
	4
	4
	5
	4
	17

	95
	4
	4
	4
	4
	16

	96
	5
	5
	4
	5
	19

	97
	5
	2
	5
	5
	17

	98
	5
	5
	4
	5
	19

	99
	5
	3
	4
	4
	16

	100
	5
	3
	4
	4
	16



4. Tabulasi Data Responden Minat (Y)
	No
Responden
	Minat
	Total
Y

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	

	1
	5
	5
	3
	5
	18

	2
	5
	2
	4
	2
	13

	3
	4
	4
	2
	4
	14

	4
	2
	4
	3
	5
	14

	5
	5
	4
	2
	5
	16

	6
	2
	4
	3
	5
	14

	7
	5
	4
	2
	4
	15

	8
	5
	2
	3
	4
	14

	9
	4
	5
	3
	5
	17

	10
	4
	3
	4
	4
	15

	11
	4
	5
	2
	4
	15

	12
	4
	5
	3
	4
	16

	13
	5
	4
	3
	5
	17

	14
	4
	5
	4
	4
	17

	15
	2
	5
	4
	4
	15

	16
	4
	4
	3
	2
	13

	17
	4
	2
	3
	5
	14

	18
	4
	4
	3
	4
	15

	19
	5
	3
	4
	5
	17

	20
	4
	5
	5
	5
	19

	21
	5
	4
	3
	5
	17

	22
	4
	5
	2
	2
	13

	23
	5
	2
	3
	5
	15

	24
	4
	5
	4
	3
	16

	25
	3
	4
	2
	4
	13

	26
	5
	4
	5
	4
	18

	27
	5
	4
	2
	3
	14

	28
	4
	5
	3
	2
	14

	29
	5
	5
	5
	5
	20

	30
	4
	5
	3
	4
	16

	31
	5
	3
	2
	3
	13

	32
	5
	4
	2
	5
	16

	33
	4
	5
	3
	2
	14

	34
	5
	3
	2
	4
	14

	35
	4
	3
	5
	3
	15

	36
	4
	5
	5
	5
	19

	37
	4
	4
	4
	4
	16

	38
	5
	5
	5
	5
	20

	39
	5
	5
	4
	4
	18

	40
	4
	4
	4
	4
	16

	41
	5
	5
	5
	5
	20

	42
	4
	4
	4
	4
	16

	43
	4
	5
	5
	5
	19

	44
	5
	5
	5
	5
	20

	45
	3
	3
	3
	3
	12

	46
	4
	4
	4
	4
	16

	47
	5
	5
	5
	5
	20

	48
	5
	5
	5
	5
	20

	49
	5
	5
	5
	5
	20

	50
	4
	4
	5
	4
	17

	51
	4
	3
	5
	4
	16

	52
	5
	2
	4
	3
	14

	53
	4
	5
	4
	5
	18

	54
	5
	4
	3
	5
	17

	55
	5
	4
	5
	4
	18

	56
	4
	5
	4
	5
	18

	57
	4
	5
	4
	4
	17

	58
	3
	4
	3
	5
	15

	59
	5
	5
	5
	5
	20

	60
	4
	4
	5
	3
	16

	61
	4
	5
	3
	4
	16

	62
	4
	3
	5
	4
	16

	63
	5
	3
	5
	4
	17

	64
	5
	3
	5
	4
	17

	65
	3
	4
	5
	3
	15

	66
	5
	3
	4
	5
	17

	67
	5
	4
	2
	3
	14

	68
	5
	3
	5
	3
	16

	69
	4
	3
	4
	5
	16

	70
	5
	3
	5
	4
	17

	71
	5
	5
	4
	4
	18

	72
	5
	3
	4
	5
	17

	73
	5
	4
	4
	4
	17

	74
	4
	3
	5
	4
	16

	75
	5
	4
	4
	5
	18

	76
	3
	4
	3
	5
	15

	77
	3
	5
	4
	3
	15

	78
	5
	5
	4
	4
	18

	79
	4
	3
	5
	4
	16

	80
	5
	5
	3
	4
	17

	81
	5
	3
	5
	4
	17

	82
	5
	4
	3
	4
	16

	83
	3
	5
	4
	4
	16

	84
	5
	5
	4
	4
	18

	85
	4
	4
	4
	4
	16

	86
	4
	4
	4
	4
	16

	87
	4
	4
	4
	5
	17

	88
	5
	5
	5
	5
	20

	89
	5
	5
	4
	4
	18

	90
	5
	5
	5
	5
	20

	91
	3
	4
	5
	4
	16

	92
	5
	3
	5
	4
	17

	93
	5
	5
	3
	4
	17

	94
	4
	4
	3
	5
	16

	95
	4
	3
	5
	4
	16

	96
	5
	3
	4
	5
	17

	97
	5
	4
	5
	3
	17

	98
	5
	4
	3
	5
	17

	99
	5
	5
	3
	4
	17

	100
	5
	5
	4
	4
	18









Lampiran 3 Statistik Deskriptif

1. Descriptive Statistic


	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	100
	9.00
	20.00
	15.6800
	2.29131

	X2
	100
	13.00
	20.00
	15.8700
	1.42599

	X3
	100
	12.00
	20.00
	16.8800
	2.10953

	X4
	100
	12.00
	20.00
	17.2000
	1.64532

	Y
	100
	12.00
	20.00
	16.4400
	1.89268

	Valid N (listwise)
	100
	
	
	
	























Lampiran 4 Uji Validitas dan Reabilitas
1. Hasil Uji Validitas Variabel Independen Persepsi Manfaat

	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	Total_X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.057
	.146
	.126
	.526**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.570
	.147
	.213
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.2
	Pearson Correlation
	.057
	1
	.183
	.185
	.634**

	
	Sig. (2-tailed)
	.570
	
	.068
	.066
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.3
	Pearson Correlation
	.146
	.183
	1
	.072
	.594**

	
	Sig. (2-tailed)
	.147
	.068
	
	.477
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.4
	Pearson Correlation
	.126
	.185
	.072
	1
	.596**

	
	Sig. (2-tailed)
	.213
	.066
	.477
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Total_X1
	Pearson Correlation
	.526**
	.634**
	.594**
	.596**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



2. Hasil Uji Validitas Variabel Indenpenden Persepsi Kemudahan Penggunaan 

	Correlations

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	Total

	X1
	Pearson Correlation
	1
	-.218*
	-.122
	.065
	.506**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.029
	.226
	.520
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X2
	Pearson Correlation
	-.218*
	1
	-.110
	-.143
	.342**

	
	Sig. (2-tailed)
	.029
	
	.278
	.157
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X3
	Pearson Correlation
	-.122
	-.110
	1
	-.162
	.302**

	
	Sig. (2-tailed)
	.226
	.278
	
	.108
	.002

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X4
	Pearson Correlation
	.065
	-.143
	-.162
	1
	.463**

	
	Sig. (2-tailed)
	.520
	.157
	.108
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Total
	Pearson Correlation
	.506**
	.342**
	.302**
	.463**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.002
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



3. Hasil Uji Validitas Variabel Independen Persepsi Fitur Layanan 

	Correlations

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	Total

	X1
	Pearson Correlation
	1
	.251*
	.405**
	.255*
	.710**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.012
	.000
	.010
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X2
	Pearson Correlation
	.251*
	1
	.254*
	.272**
	.675**

	
	Sig. (2-tailed)
	.012
	
	.011
	.006
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X3
	Pearson Correlation
	.405**
	.254*
	1
	.260**
	.693**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.011
	
	.009
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X4
	Pearson Correlation
	.255*
	.272**
	.260**
	1
	.640**

	
	Sig. (2-tailed)
	.010
	.006
	.009
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Total
	Pearson Correlation
	.710**
	.675**
	.693**
	.640**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



4. Hasil Uji Validitas Variabel Independen Kepercayaan

	Correlations

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	Total

	X1
	Pearson Correlation
	1
	.134
	.236*
	.037
	.658**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.182
	.018
	.717
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X2
	Pearson Correlation
	.134
	1
	-.024
	.072
	.559**

	
	Sig. (2-tailed)
	.182
	
	.816
	.475
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X3
	Pearson Correlation
	.236*
	-.024
	1
	-.067
	.537**

	
	Sig. (2-tailed)
	.018
	.816
	
	.508
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X4
	Pearson Correlation
	.037
	.072
	-.067
	1
	.427**

	
	Sig. (2-tailed)
	.717
	.475
	.508
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Total
	Pearson Correlation
	.658**
	.559**
	.537**
	.427**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


5. Hasil Uji Validitas Variabel Dependen Minat

	Correlations

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Total

	Y1
	Pearson Correlation
	1
	-.088
	.092
	.104
	.454**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.382
	.364
	.302
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Y2
	Pearson Correlation
	-.088
	1
	-.008
	.121
	.486**

	
	Sig. (2-tailed)
	.382
	
	.936
	.231
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Y3
	Pearson Correlation
	.092
	-.008
	1
	.128
	.618**

	
	Sig. (2-tailed)
	.364
	.936
	
	.206
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Y4
	Pearson Correlation
	.104
	.121
	.128
	1
	.601**

	
	Sig. (2-tailed)
	.302
	.231
	.206
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Total
	Pearson Correlation
	.454**
	.486**
	.618**
	.601**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


5. Hasil Uji Reabilitas Variabel Persepsi Manfaat

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.712
	5


6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.464
	5


7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Fitur Layanan

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.768
	5


8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepercayaan

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.678
	5


9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Dependen Minat

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.671
	5





















Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test


	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.81263781

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.100

	
	Positive
	.050

	
	Negative
	-.100

	Test Statistic
	.100

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.015c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



2. Uji Mulltikolinearitas

	Coefficientsa


	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	12.705
	2.779
	
	4.572
	.000
	
	

	
	X1
	.025
	.084
	.031
	.302
	.763
	.928
	1.077

	
	X2
	-.038
	.140
	-.029
	-.273
	.785
	.863
	1.159

	
	X3
	.253
	.093
	.282
	2.726
	.008
	.904
	1.106

	
	X4
	-.019
	.125
	-.016
	-.150
	.881
	.819
	1.221

	a. Dependent Variable: Y



3. Uji Heteroskedastisitas

[image: ]




























Lampiran 6 Hasil Analisis Regresi Berganda

1. Variabel Entered/Removed

	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	X4, X1, X3, X2b
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Y

	b. All requested variables entered.



2. Model Summary

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.288a
	.083
	.044
	1.85041

	a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2

	b. Dependent Variable: Y



3. ANOVA

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	29.360
	4
	7.340
	2.144
	.081b

	
	Residual
	325.280
	95
	3.424
	
	

	
	Total
	354.640
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2
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